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«TERBENTUR NASIB** 

oleh : Widiwidayat. 

Jilid .: 2 

WF ENDAGA SETA mengulang lagi menirukan suara 
yilreV kolik. Tiba-tiba terdengar jawaban Tuuuuuu... 

tuuuuuuu... tuuuuuu nyaring dan panjang dari a- 
rah tepi Bengawan Solo. Ia dapat memastikan, jawaban 
itu dari Gelang Manyunyang. 

Teguh Timbul cepat menyelinap. Lalu menerobos 
gelap malam menuju ke arah suara. Ia tak sabar lagi ha¬ 
rus menunggu Kendaga Seta bertemu dengan Gelang 
Manyunyang. 

Terdengar lagi suara Kendaga Seta yang makin 
jauh, tetapi nyaring di tengah sepi malam. Lalu terde¬ 
ngar pula jawaban dari Gelang Manyunyang. 

Debaran jantung Teguh Timbul tak dapat dicegah 
lagi, setelah jaraknya tambah dekat. Ia harus dapat me¬ 
nyelesaikan tugas ini. Sekali gagal, takkan dapat meno¬ 
long Limaran. 

Mendadak terdengar jerit nyaring perempuan. Te¬ 
guh Timbul terkesiap. Tak salah lagi. Tentu jerit Lima¬ 
ran yang dicari, dan mulai diganggu Gelang Manyu- 
nyangi Ia menerobos semak secara hati-hati, untuk se¬ 
cepatnya menolong Limaran. 

Limaran terlentang tak. berdaya di atas pasir tepi 
Bengawan Solo. Tubuh perempuan itu gemetaran, keta¬ 
kutan setengah mati. Gelang Manyunyang menyeringai, 
duduk di dekatnya. Laki-laki yang tak tahu malu itu su¬ 
dah terangsang oleh nafsu terkutuk, dan sudah naik ke 
ubun-ubun. Sejak tadi ia sudah membujuk, merayu juga 
mengancam, maksudnya agar Limaran mau tunduk. A- 
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kan tetapi karena segala bujuk, rayu dan ancamannya 
tidak mempan. Gelang Manyunyang tak sabar lagi. 

Jari tangannya yang kuat telah mencengkeram ba¬ 
ju, hingga baju Limaran robek. Itulah sebabriya Lima- 
ran tadi menjerit nyaring. Akan tetapi Gelang Manyu¬ 
nyang malah ketawa terkekeh. Merasa gembira. Kata¬ 
nya garang, "Engkau membuat aku jengkel! Secara ha¬ 
lus aku sudah memberikan janji, mencintaimu setulus 
hati. Huh, tetapi engkau tetap bandel. Huh, engkau su¬ 
dah di dalam kekuasaanku. Iblispun takkan dapat meno¬ 
long dirimu. Tahu? Karena itu engkau harus menuruti 
kehehdaku. Engkau jangan bandel, agar tanganku ini ti¬ 
dak menyikska dirimu." 

Namun Limaran berdiam diri, karena mulut seperti 
terkancing, dan tubuhnya gemetaran. 

Gelang Manyunyang menduga keliru. Ia menduga 
Limaran tidak menggubris dan tidak mau menjawab. 

"Heh-heh-heh," ia terkekeh. "Baiklah jika engkau 
tak mau menurut, dan memilih aku bertindak kasar." 

Bret... baju Limaran makin robek, dan dada ting¬ 
gal dilindungi oleh kain penutup dada. Gelang Manyu¬ 
nyang seperti kerasukan iblis. Melihat Limaran sudah 
tak berbaju ini, nafsu iblisnya makin terangsang. Jari 
tangan bergerak dengan maksud merobek kain penutup 
dada. 

Limaran memekik nyaring saking ngeri, kemudian 
pingsan. 

Gelang Manyunyang tidak perduli Limaran pingsan. 
Ia menyeringai, dada penuh sorak kemenangan, lalu... . 

"Hak..." Gelang Manyunyang kaget dan berguling- 
guling menghindarkan diri, dari serangan orang secara 
tiba-tiba. 

Serangan tiba-tiba itu dari Teguh Timbul. Pemuda 


ini dadanya seperti menyaksikan perbuatan Gelang Ma¬ 
nyunyang yang biadab. Saking marahnya ia lupa diri, la¬ 
lu menyerang dengan tendangan kaki ke arah kepala. 

Kendati perhatiannya terpusat kepada Limaran 
yang dadanya hampir telanjang, namun Gelang Manyu¬ 
nyang bukan orang sembarangan. Ketika merasakan 
sambaran angin dari belakang, ia sadar telah diserang 
orang. Dalam keadaan duduk seperti sekarang dan ti¬ 
dak siaga, kalau menangkis dapat membahayakan jiwa¬ 
nya. Satu-satunya jalan untuk menyelematkan diri, ha¬ 
nya bergulingan. 

Untung Teguh Timbul waspada dan sudah menduga. 
Hingga sambaran kakinya, tidak membahayakan Lima¬ 
ran yang pingsan; Setelah menarik kakinya, ia tak mem¬ 
beri kesempatan kepada lawan untuk bernapas. Dengan 
sigap ia telah melolos cambuk andalannya dari ping¬ 
gang. Lalu secepat kilat ia menghujani serangan ke a- 
rah Gelang Manyunyang. Cambuknya mematuk-matuk 
dan meledak ke tubuh lawan. Laksana seekor burung ga¬ 
ruda sedang marah, menyerang lawan yang berani 
mengganggu. 

Saat sekarang ini Teguh Timbul sedang dilanda ke¬ 
marahan amat sangat. Karena Gelang Manyunyang ini¬ 
lah yang sudah menculik dan membunuh tunangannya. 
Juga murid murtad yang menyebabkan gurunya mening¬ 
gal karena sedih. Dalam usaha menuntut balas ini, ia ti¬ 
dak ragu-ragu lagi untuk selekasnya dapat membunuh 
jahanam ini. Justru oleh dorongan rasa marah ini, me¬ 
nyebabkan sambaran ujung cambuknya berlipat ganda 
kekuatannya. Ujung cambuk itu segera mengurung ru¬ 
ang gerak Gelang Manyunyang. 

Pada mulanya Gelang Manyunyang memang terke¬ 
jut, heran dan penasaran. Karena menduga, serangan 
itu dilakukan oleh Kendaga Seta. Dan ia menduga, ten¬ 
tu Kendaga Seta menjadi iri setelah melihat dengan 
mata kepala sendiri, bahwa Limaran cantik jelita seka- 
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lipun bukan perawan. 

Akan tetapi baru saja mulutnya siap untuk men¬ 
damprat, ujung cambuk sudah menyerang dirinya ganas 
sekali. Ia sadar penyerangnya bukan Kendaga Seta, te¬ 
tapi orang lain, dan malah adik seperguruannya sendiri. 

Urung mendamprat, dadanya seperti meledak. Lalu 
teriaknya, "Bagus! Pucuk dicinta ulam tiba, heh-heh- 
heh! Akan aku lihat sampai di mana kemajuan ilmumu, 
Teguh Timbul!" 

Tangan bergerak cepat, menangkap ujung cambuk. 
Berbareng itu ia telah melompat berdiri sambil mengi¬ 
rimkan serangan dari jarak jauh. 

"Bangsat busuk! Tutup mulutmu!" Teguh Timbul ge¬ 
ram. 

"Heh-heh-heh," Gelang Manyunyang terkekeh meng¬ 
ejek. "Aku punya mulut, siapa yang melarang untuk bi¬ 
cara?" 

"Manusia bangsat tak mengenal malu!" Teguh Tim¬ 
bul mendamprat sengit. "Gurumu mendidik engkau 
sej w ak Kecil menjadi seorang berilmu. Akan tetapi bukan¬ 
nya engkau membalas budinya, malah engkau membuat 
sengsara." 

"Heh-heh-heh, matamu dibutakan oleh kemanjaan!" 
ejek Gelang Manyunyang. 'Masa guruku memang tidak 
pernah aku lupakan. Tetapi... ." 

"Tetapi apa? Guru tak ada celakanya." 

"Itu perasaanmu, dan itu urusan. Aku mempunyai 
perasaan lain lagi." 

"Apa yang kau maksudkan?" 

"Heh-heh-heh, kunyuk buntung. Dengar baik-baik 
penjelasanku, tetapi jaga telingamu agar tidak berubah 
merah. Engkau tahu siapa aku he?" 


Terbentur 2 


- 9 - 


"Aku tahu, engkau bekas kakak seperguruanku." 

"Nah, engkau mengakui sendiri keadaan itu. Berarti 
aku datang lebih dahulu sebagai murid, dibanding eng¬ 
kau. Bicara soal jasa, manakah mungkin engkau me¬ 
nang terhadap diriku?" 

"Omong kosong! Bicara soal jasa, tidak tergantung 
tentang lama dan baru. Karena jasa itu hasil tindak 
dan perbuatan orang." 

"Heh-heh-heh, engkau pandai memutar lidah. Baik! 
Engkau boleh mengaku lebih berjasa kepada guru. Akan 
tetapi soal cinta kasih? Huh! Dalam masalah itu ternya¬ 
ta guru bertindak tidak adil. Coba lihat baik-baik, ku¬ 
rang apa diriku ini? Aku seorang berilmu, dan aku juga 
jantan sejati. Tetapi mengapa setelah Endang Retnowa- 
ti dewasa, bukan dihadiahkan kepada murid tertua, te¬ 
tapi malah kepada yang muda. Apakah tindakan guru 
itu patut dan bisa disebut adil? Huh!" 

"Tetapi apakah sebabnya, ketika guru membicara¬ 
kan hal itu, engkau juga setuju? Mengapa engkau tidak 
membantah kehendak guru?" 

"Aku punya perasaan dan pikiran sendiri, yang tak 
mungkin dapat diajari oleh siapapun. Pendeknya aku ke¬ 
cewa dan penasaran. Itulah sebabnya aku nekat mencu¬ 
lik Endang Retnowati. Tetapi heh-heh-heh, gadis itu 
bandel dan tak mau tunduk kepadaku. Gadis macam itu 
tidak ada harganya bagiku." 

"Lalu kau gunakan cara biadab dan terkutuk, eng¬ 
kau aniaya dan kemudian kau bunuh?" 

"Heh-heh-heh, itulah penyelesaian terbaik menurut 
caraku. Karena dia menolak cintaku, dia aku peristeri 
secara paksa. Sesudah aku puas, huh, untuk apa kalau 
tidak aku bunuh saja? Sebab apabila aku biarkan hidup, 
akan membuat repot saja. 

"Bangsat busuk! Manusia biadab macam kau ini ha- 
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rus o_pat aku bunuh!" "Kalau memang bisa, silahkan. 
Kita tentukan, siapa yang menang masih mempunyai ke¬ 
sempatan hidup. Tetapi yang kalah harus mati, heh - 
heh~hch. Engkau lebih muda dalam perguruan. Dulu, ke¬ 
tika engkau masuk sebagai murid guru, aku banyak me¬ 
wakili gui j mendidikmu. Heh-heh-heh, engkau tidak be¬ 
danya dengan muridku. Apa yang akan engkau andalkan? 

"Kita coba saja siapa yang lebih unggul." 

Teguh Timbul memutuskan untuk tidak berpanjang 
mulut. Sekarang ini Limaran terlentang, dadanya ham¬ 
pir telanjang, pingsan dan kedinginan. Wanita itu harus 
cepat ditolong, kemudian diserahkan kembali kepada su¬ 
aminya. 

Akan tetapi di balik itu, Teguh Timbul juga menya¬ 
dari sampai di mana ketinggian ilmu kakak seperguruan¬ 
nya ini. Lebih separo ilmu kesaktian yang dimiliki, se¬ 
bagai latihan yang diperoleh dari Gelang Manyunyang. 
Dengan begitu, bisa disebut bahwa Gelang Manyunyang 
mengetahui semua kelemahannya. Untung sekali sebe¬ 
lum gurunya meninggal, dirinya sudah memperoleh 
gemblengan, menerima ilmu-ilmu simpanan dari guru¬ 
nya, yang tak pernah dikenal Gelang Manyunyang. 
Dengan ilmu simpanan ini Teguh Timbul merasa pasti, 
akan dapat melaksanakan hukuman terhadap murid mur¬ 
tad. 

"Mulailah!" tantang Teguh Timbul. 

"Heh-heh-heh, karena engkau lebih muda, biarlah a- 
ku mengalah barang sejurus." Gelang Manyunyang me¬ 
nyombongkan diri. 

Tanpa sungkan lagi Teguh Timbul melancarkan se¬ 
rangannya Cambuk bergerak, melecut dan meledak 
menyerang bagian tubuh Gelang Manyunyang yang le¬ 
mah. Namun Teguh Timbul sengaja menggunakan ilmu 
yang sudah dikenal dan dipahami oleh Gelang Manyu- 
nyang. ' 


Pancingan Teguh Timbul berhasil. Melihat gerak se¬ 
rangan Teguh Timbul ini, Gelang Manyunyang terkekeh 
mengejek. Gerak serangan yang sudah dipahami itu, 
tak ada gunanya untuk menyerang dirinya. Secara som¬ 
bong, ia malah berusaha menangkap ujung cambuk Te¬ 
guh Timbul. 

"Hait...!" tiba-tiba ia berteriak nyaring, kaget, lalu 
melempar diri ke samjDing. 

Gelang Manyunyang memang benar-benar kagei la 
sudah paham benar serangan Teguh Timbul. Tetapi ter¬ 
nyata ia tak berhasil menangkap ujung cambuk lawan, 
malah hampir saja sebelah matanya buta oleh lecutan 
cambuk. Gerak perubahan serangan ini merupakan ilmu 
baru yang belum pernah ia peroleh dari gurunya. 

Kenyataan ini menambah kemarahan dan penasa¬ 
rannya. Makin jelas bukti yang ia peroleh, bahwa guru¬ 
nya pilih kasih. Gurunya tidak mengajarkan ilmu ini, se¬ 
dang Teguh Timbul mendapatkan. 

"Bagus, heh-heh-heh!" ejek Gelang Manyunyang. 
"Engkau menyombongkan diri, karena guru pilih kasih 
dalam menaidik. Kendati engkau mempunyai ilmu sim¬ 
panan, tidak mungkin sanggup menghadapi aku." 


Teguh Timbul tak mau melayani ucapan Gelang 
Manyunyang. Ia menggerakkan cambuknya cepat sekali, 
mengurung ruang gerak lawan. Maksudnya agar secepat¬ 
nya dapat melaksanakan amanat gurunya, menghukum 
murid murtad ini, dan selanjutnya menolong Limaran. 


Gelang Manyunyang melakukan perlawanan gigih, 
la menggunakan senjata parang di tangan kanan dan ke¬ 
ris di tangan kiri. Selama ia berkuasa di Gunung Kidul, 
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tidak pernah melupakan latihan-latihannya untuk mem¬ 
perdalam ilmu kesaktian. Karena cepat atau lambat, 
tentu akan berhadapan dengan gurunya maupun Teguh 
Timbul. Banyak kemajuan yang ia peroleh dalam mela¬ 
tih diri. Akan tetapi ia lupa, di Gunung Kidul dirinya 
selalu mengumbar nafsu jahatnya, mengejar perempuan 
dan harta benda. Sebagai akibatnya, banyak pula tena¬ 
ga sakti dalam tubuh yang menghilang. 

Perkelahian antara kakak dan adik seperguruan itu 
cukup seru. Kendati Teguh Timbul telah memperoleh 
pelajaran khusus dari gurunya selama satu tahun, tak 
juga dapat merobohkan Gelang Manyunyang dalam wak¬ 
tu singkat. Gelang Manyunyang benar-benar cukup alot. 

Di tempat terlindung dan gelap, sepasang mata 
memperhatikan perkelahian itu dep'gan hati tegang. Na¬ 
mun perhatian orang ini terpecah. Antara melihat per¬ 
kelahian yang seru, dengari Limaran yang terlentang 
pingsan dan dada hampir telanjang. Kendati malam ini 
hanya diterangi oleh sinar bintang, tetapi bagi orang 
itu cukup terang. Hatinya tegang sekali menyaksikan 
keadaan Limaran. 

Sepasang mata itu milik Kendaga Seta. Melihat 
keadaan itu, lalu timbul peperangan dalam dada. Anta¬ 
ra ingin menggunakan kesempatan untuk menculik Li¬ 
maran yang cantik, dan janjinya kepada Teguh Timbul, 
betapapun ia menghargai Teguh Timbul yang telah 
mengampuni jiwanya. Kalau sekarang dirinya berkhianat 
apakah hatinya akan menjadi tenteram ‘ karena selalu 
terbayang rasa ketakutan kepada Teguh Timbul. 

Untuk bahwa Kendaga Seta menyadari keadaan. Ia 
dapat memerangi nafsunya yang tamak, dan tidak 
menggunakan kesempatan dalam kesulitan. Sepasang 
matanya segera beralih memperhatikan keadaan mere¬ 
ka yang sedang berkelahi. Ternyata Gelang Manyu¬ 
nyang telah terdesak hebat oleh sambaran cambuk Te¬ 
guh Timbul yang menyambar-nyambar laksana tatit. 


Teguh Timbul tak mau melayani ucapana Gelang Ma¬ 
nyunyang. la menggerakkan cambuknya cepat sekali, 
mengurung ruang gerak lawan 
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Tiba-tiba terdengar suara pekik nyaring. Ternyata 
ujung cambuk Teguh Timbul berhasil menghajar uluhati, 
bawah pusar, dan tengkuk sekaligus. Gelang Manyu- 
nyang roboh tak bergerak. Serangkaian serangan yang 
menghajar tiga bagian tubuh yang lemah itu, membuat 
Gelang Manyunyang roboh dan langsung nyawanya mela¬ 
yang entah kemana. 

Menyaksikan itu, Kendaga Seta kagum bukan main. 
Dahulu ia pernah berkelahi melawan Gelang Manyu¬ 
nyang. Ia sudah mengerahkan seluruh tenaga dan kesak¬ 
tiannya, namun tidak berhasil, malah dirinya kalah. Ke¬ 
adaan ini membuktikan bahwa pemuda itu memang sak¬ 
ti mandraguna. Bagi dirinya mengikat persahabatan 
dengan orang muda sakti ini amat penting, dan di saat 
dirinya membutuhkan akan memperoleh perlindungan. 

"Hebat, raden hebat sekali!" pujinya sambil keluar 
dari tempatnya sembunyi. "Ah aku, Kendaga Seta be¬ 
nar-benar takluk kepadamu." 

Tiba-tiba Kendaga Seta menjatuhkan diri duduk 
tersila di depan Teguh Timbul, sambil memberikan sem¬ 
bah. 

Teguh Timbul kaget dan cepat-cepat menarik ta¬ 
ngan Kendaga Seta. Cegahnya, "Sudahlah, jangan mem¬ 
buat aku malu. Tolong, lihatlah dia. Sudah mati atau¬ 
kah baru pingsan?" 

Tak membantah lagi Kendaga Seta bangkit dan 
menghampiri tubuh Gelang Manyunyang yang menggele¬ 
tak tak bergerak. Ia cukup hati-hati, khawatir Gelang 
Manyunyang curang, pura-pura pingsan atau mati. Ia 
mengambil sebutir kerikil lalu menyambit. Namun sete¬ 
lah Gelang Manyunyang tetap tak bergerak, ia segera 
mendekati. 

"Ah, sudah mati, raden," katanya lega. 

"Hemm, murid murtad itu akhirnya menerima hu¬ 


kumannya." Teguh Timbul lega. "Sekarang, tolonglah a- 
ku. Buatkan lubang untuk mengubur dia. Sedang aku, se¬ 
cepatnya harus menolong mbakyu Limaran dan me¬ 
ngembalikan kepada yang berhak." 

"Baiklah raden." 

"Ah‘," Teguh Timbul baru sadar, telah beberapa kali 
Kendaga Seta menyebut dirinya raden. "Jangan menye¬ 
but aku raden. Panggilah aku adi, dan aku memanggil 
engkau kakang. Bukankah akan lebih akrab?" 

"Tetapi... ." 

"Sudahlah, jangan membantah. Kita tidak mempu¬ 
nyai waktu cukup. Sekarang kita membagi tugas. Kubur¬ 
kan monyet busuk itu. Selekasnya aku kembali ke Pa¬ 
jang menyerahkan mbakyu Limaran. Selamat berpisah, 
mudah-mudahan kita selamat. Kapan-kapan aku akan 
datang ke Gunung Kidul mengunjungimu." 

"Teri..." Kendaga Seta menghentikan ucapannya 
yang belum selesai, mulutnya masih terbuka dan sepa¬ 
sang matanya terbelalak. Apa sebabnya? Tokoh Gunung- 
Kidul ini kaget berbareng kagum. Gerakan pemuda itu 
cepat sekali, begitu bergerak, berkelebat, lalu lenyap. 
Dalam hati bersyukur, dirinya tadi tidak larpang men¬ 
culik Limaran. 

Semula perintah Teguh Timbul akan dilaksanakan, 
membuat lubang lalu mengubur Gelang Manyunyang. 
Namun kemudian ia membatalkan niatnya. Untuk apa¬ 
kah berpayah-payah menggali lubang dan mengubur ma¬ 
yat Gelang Manyunyang? Orang ini pernah mencelaka¬ 
kan dirinya. Sekarang tak ada gunanya mengubur mayat 
ini, dan harus dengan cara lain. 

Terpikir demikian Kendaga Seta merubah maksud. 
Mendadak ia menendang tiga kali. Buk-buk-buk... byur- 
... mayat Gelang Manyunyang diterima air Bengawan So¬ 
lo yang dalam, kemudian hanyut. 
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Kendaga Seta menyeringai puas. Lalu ia melang¬ 
kah perlahan meninggalkan tempat tersebut, menyong¬ 
song hari esok yang cerah. 

Sementara itu Teguh Timbul berlarian cepat sam¬ 
bil memondong tubuh Limaran yang masih pingsan. Da¬ 
lam gugupnya ia menjadi lupa. Seharusnya menolong a- 
gar Limaran siuman dulu, lalu baru pergi menuju ru¬ 
mah. 

Rambut Limaran yang terurai berkibaran, dan seca¬ 
ra tak sengaja menyentuh muka dan lehernya. Bau ha¬ 
rum rambut itu tercium lubang hidung. Mendadak saja 
bau harum itu menebarkan perasaan aneh. Jantungnya 
berdebaran aneh. Kemudian ia teringat kepada Endang 
Rctnowati, tunangannya yang sudah dibunuh mati oleh 
Gelang Manyunyang. Dahulu ia pernah mencium rambut 
yang semerbak harum seperti ini. Kemudian jantungnya 
berdegup, tubuh gemetaran dan perasaan mengawang. 
Ia merasa aneh. 

Namun ia seorang pemuda yang terdidik semenjak 
kecil secara keras oleh gurunya. Ia seorang pemuda ju 
jur dar selama ini belum pernah bersentuhan dengan pe¬ 
rempuan, kecuali kepada tunangannya, dan sekarang Li¬ 
maran. Ia cepat menekan perasaan. 

Tetapi tanpa sesadarnya, dirinya sekarang tidak 
berlarian lagi. Ia hanya melangkah seenaknya. Justru 
melangkah seenaKnya ini kemudian Teguh Timbul men¬ 
jadi sadar akan keadaan. Limaran pingsan. Mengapa ha¬ 
nya dipondong dan tidak ditolong lebih dahulu? Sadar 
keadaan, kemudian ia jongkok dan melepaskan Limaran 
di.atas rumput. Ah, tetapi tiba-tiba timbul perasaan ti¬ 
dak tega membaringkan Limaran di atas rumput. Lebih 
baik dipangku saja sambil disadarkan. 

Namun Teguh Timbul kaget setengah mati. Sekan 
rang baru sadar kalau Limaran telanjang dada. Dua bui 
kit itu tampak nyata dan sedap dipandang mata. Ia ce¬ 


pat menekan perasaan, lalu cepat melepaskan baju sen 
diri, untuk menutup tubuh Limaran. 

Kemudian jari tangannya bergerak mengurut untuk 
menyadarkan Limaran. Apa yang dilakukan dilandasi 
maksud suci, menolong tanpa pamrih pribadi. Ia amat 
menghargai perempuan ini, tidak bedanya dengan kakak 
ipar. Ia sadar bahwa perempuan ini isteri sahabatnya. 

Tetapi ketika jari tangan menyentuh kulit Limaran 
yang halus dan lumer, pemuda ini terkejut dada berde¬ 
baran. Namun ia memaksa diri tanpa maksud lain, kecu¬ 
ali L maran agai lekas sadar. 

D3 saat berusaha menyadarkan Limaran ini, tiba-ti¬ 
ba saja terngiang ucapan Prayaguna ketika itu, "Adi, a- 
ku sekarang telah cacat dan cepat tua. Kasihan Lima¬ 
ran, tentu hidup tertekan dan dirundung kesedihan ba¬ 
tin. Karena Ku, sekarang Limaran aku serahkan kepa¬ 
damu, agar engkau per isteri... ." 

Teguh Timbul nanar ingat akan ucapan Prayaguna. 
Namun ketika itu secara tegas dirinya sudah menolak. 
Apapun yang dihadapi harus tahan uji. Harus tahan go¬ 
daan iblis. Jari tangannya bekerja,, untuk menyadarkan 
perempuan yang pingsan ini. 

Tak lama kemudian Limaran mengeluh. Teguh Tim¬ 
bul gembira, katanya lirih, "m&akyu... sadarlah... mDak- 
yu Limaran... sadarlah... Aku Teguh Timbul... telah ber¬ 
hasil menyelamatkan engkau... ." 

Limaran masih setengah sadar dar tidak. Tetapi te¬ 
linganya dapat menangkap ucapan Teguh Timbul. Hati¬ 
nya menjadi sejuk dan merasa aman. Tetapi ketika 
merasa dirinya dalam pangkuan Teguh Timbul, jantung¬ 
nya berdesir. Dan tiba-tiba saja ia teringat apa yang 
baru saja terjadi. Dirinya diringkus dan diculik orang. 
Ia dirayu 'dan dibujuk, tetapi tak mau menyerah. Akhir¬ 
nya Gelang Manyunyang memaksakan kehendaknya, me¬ 
robek bajunya. 
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"Aih..." jerit Limaran lirih. 

"Ada apa?" Teguh Timbul kaget. 

Tangan Limaran memeluk leher Teguh Timbul, dan 
membenamkan muka ke dada. 

Teguh Timbul kaget. Dengan gugup, bertanya lagi, 
"mBakyu... ada apa? Bersyukurlah, Tuhan melindungi di¬ 
rimu, dan aku dapat menolongmu dari penjahat itu." 

Limaran tensak. Airmata bercucuran membasahi 
dada Teguh Timbul yang tak berbaju, karena bajunya di¬ 
pinjamkan kepada Limaran. Menghadapi keadaan ini Te¬ 
guh Timbul menunggu dengan tegang. Tak lama kemudi¬ 
an, Limaran mengangkat kepalanya, dan dengan wajah 
yang basah airmata, berkata, "Terima kasih adi, eng¬ 
kau menyelamatkan aku... Tetapi... di mana penjahat 
itu sekarang... .?" 

"Dia telah mati." 

"Ya Tuhan, syukurlah... jasamu besar sekali... ." 

"mBakyu... sudahlah, dangan membuat aku malu. 
Dan sekarang, apakah mbakyu sudah kuat berjalan? Ma¬ 
ri kita pulang secepatnya. Aku khawatir kalau kakang 
Prayaguna cemas memikirkan dirimu," 

Tiba-tiba ia melihat Teguh Timbul tanpa baju. Ia. 
menatap pemuda itu. Lalu, "Adi, apakah sebabnya ma¬ 
lam dingin begini, engkau tanpa baju?" 

Teguh Timbul tei senyum. Jawabnya perlahan, 
"Terpaksa tanpa baju. mBakyu... maafkan aku. Aku tak 
tega kepadamu, maka bajuku aku pinjamkan kepadamu 

II 

"Ah..." pekik Limaran tertahan. 

Sekarang ia baru ingat, sebabnya pingsan. Ia ngeri- 
ketika Gelang Manyunyang merenggut kain penutup da¬ 
danya. Ia terkesiap. Dirinya tadi dalam keadaan ping¬ 


san, dan dada tanpa penutup. Bukankah pemuda ini te¬ 
lah melihatnya, dan mungkin malah sudah bertindak le¬ 
bih jauh? Tetapi tuduhan itu hanya sekilas, dan ia mem¬ 
bantah sendiri, tidak mungkin' Teguh Timbul sejauh itu. 

3antung Limaran berdebar tegang. Namun karena 
malu, lalu menundukkan kepalanya. 

Teguh Timbul menghela napas pendek, lalu mengu¬ 
lang, "mBakyu... apakah engkau sanggup berjalan? Mari 
kira cepat pulang. Kakang Prayaguna tentu berharap 
cemas... ." 

"Tubuhku masih lemah... sebaiknya mengaso dulu..." 

"Tetapi... tetapi kakang Prayaguna tentu cemas." 

"Habis, Kalau aku tak sanggup berjalan?' 

Teguh Timbul terperangah.' Kalau Limaran masih 
lemah memang tidak baik kalau dirinya, memaksa. Akan 
tetapi kalau terlalu lama berhadapan dengan Limaran 
seperti sekarang ini, dirinya takut. Benar! Ia ketakutan 
kalau sampai iblis datang dan menggoda. 

Banyak contoh peristiwa yang terjadi secara tak 
sengaja. Banyak peristiwa memalukan yang diawali o- 
leh kelengahan masing masing. Tadi, ketika jari tangan¬ 
nya menyentuh kul't Limaran saja, perasaannya sud«h 
tidak keruan. Untuk tidak sampai terjadi hal-hal tak di¬ 
harapkan, secepatnya harus dapat menyerahkan Lima¬ 
ran kepada suaminya. 

Mendadak Limaran tersenyum manis sekali, dan 
melihat itu Teguh Timbul gelagapan. Ia tak berani me¬ 
mandang, lalu membuang muka, 

"Adi, tubuhku masih lemah dan gemetaran... Teta¬ 
pi akupun sadar, kakang Prayaguna tentu cemas. Lalu... 
apa yang harus kita lakukan sekarang?" 

Teguh Timbul tak cepat dapat menjawab. Satu-sa¬ 
tunya jalan terbaik, hanya menunggu kekuatan Limaran 
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pulih kembali. Akan tetapi menunggu, merupakan suatu 
penantian yang menggelisahkan. Apa pula berhadapan 
dengan Limaran yang cantik. 

Namun ia memerangi segala yang terlihat dan ter¬ 
bayang dalam benaknya. Lalu, "Baiklah... Kita mengaso 
barang sebentar, ggar kekuatanmu pulih kembali'.'... ." 

Limaran duduk di atas rumput, sambil menata baju 
pinjaman Teguh Timbul, kemudian rambut yang terurai 
itu disanggul kembali. Namun pikiran perempuan ini 
kembali peristiwa semula. Sekarang dirinya hanya ditu¬ 
tup baju pinjaman. Dan sebelum itu, tentu Teguh Tim¬ 
bul melihatnya. 

Lalu ia teringat perjalanan hidupnya. Ketika diri¬ 
nya diboyong oleh Prayaguna, rasa bahagia memenuhi 
dada. Sebab kendati Prayaguna lebih tua, tetapi cukup 
tampan, sakti mandraguna dan selalu mencurahkan ka¬ 
sih sayangnya. 

Namun belum setengah tahun merasakan kesenang¬ 
annya sebagai isteri, datang mala petaka. Suaminya ber¬ 
kelahi dan menderita cacat. Bukan saja tangannya ting¬ 
gal sebelah, tetapi tubuhnya menjadi bongkok dan pin¬ 
cang pula. Prayaguna cepat menjadi tua, dan sejak'sua¬ 
minya cacat, nafkah batin dari suami tak pernah d.beri- 
kan. 

Bagaimanapun dirinya masih hidup. Tuntutan ko¬ 
drat tidak mungkin dapat dihindari. Padahl telah bebe¬ 
rapa bulan lamanya, dirinya bergaul dengan Teguh Tim¬ 
bul serumah. Selama ini Limaran memuji sikap Teguh 
Timbul yang selalu sopan dan menghargai. Diam-diam ia 
merasa kagum, dan baru kali ini berhadapan dengan pe¬ 
muda yang jujur, sopan dan pandai mengnargai wanita. 
Salahkah dirinya tertarik dan terpikat kepada pemuda 
ini? Entahlah! 

"Persetan dengan pendapat orang..." gumamnya. 
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"mBakyu... ada apa?" tanya Teguh Timbul tiba-ti¬ 
ba. Pemuda ini tidak menangkap ucapan Limaran, kare¬ 
na ketika itu ia mondar-mandir sambil mengenang kem¬ 
bali perjalanan hidupnya ketika masih muda. Dulu anta¬ 
ra dirinya dengan Gelang Manyunyang, bagai saudara 
kandung. Saling mengerti, saling membantu dan saling 
membela. Ternyata malam ini, dirinya terpaksa harus 
membunuh kakak seperguruannya itu, karena dosanya 
kepada guru. 

"Ah... tidak apa-apa..." sahut Limaran. 

"Apakah kekuatanmu sudah pulih?" 

Limaran menggeleng, "Belum... ." 

"Celaka!" ia mengeluh dalam hati. Kalau saja ada 
kuda, Limaran naik kuda, habis perkara. Tetapi karena 
tak ada kuda, harus menunggu sesudah kekuatan Lima¬ 
ran pulih kembali. 

Teguh Timbul menunggu lagi sambil mondar-mandir. 
Melihat itu sebenarnya Limas an tak setuju. Ia menging¬ 
inkan agar Teguh Timbul duduk di dekatnya, lalu dapat 
bercakap-cakap. 

Waktu terus berjalan, dan malam semakin larut. 
Sudah tiga kali Teguh bertanya, tetapi Limaran selalu 
menjawab belum dapat berjalan. 

Menghadapi keadaan ini Teguh Timbul menimbang- 
nimbang. Tiba-tiba timbul tekatnya, lebih baik Limaran 
dipondong saja agar secepatnya pulang dan dapat me¬ 
nyerahkan kepada Prayaguna. Untuk menjaga hal-hal 
tak diharapkan, setelah jaraknya tak jauh lagi dari ru¬ 
mah, Limaran harus dipaksa supaya berjalan sendiri. Pi¬ 
lihan ini menurut pikirannya lebih tepat. Lebih mengun¬ 
tungkan daripada terlalu lama di tempat ini, dan salah- 
salah Prayaguna malah menduga buruk. 

'mBakyu... Kalau engkau belum sanggup berjalan, 
maafkan aku... ." 
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"Engkau mau apa... .?" 

"Terpaksa mbakyu harus kupondong, agar secepat¬ 
nya sampai di rumah." 

"Ihh... tetapi aku malu... ." 

"Malam begini tak seorangpun tahu. Yang penting 
mbakyu harus cepat tiba di rumah, dan kakang Prayagu- 
na lega." 

"Jika kau memang sedia, boleh saja... ." 

Ucapan ini menyebabkan Teguh Timbul ragu. Lima- 
ran benar-benar setuju, ataukah hanya terbatas bibir? 
Kalau merasa terpaksa, ia tak berani. Ia khawatir ka¬ 
lau kepada Prayaguna memberi keterangan lain. 

"mBakyu... apa yang aku lakukan ini tidak bermak¬ 
sud buruk. Tetapi aku hanya menginginkan mbakyu lekas 
sampai di rumah, dan bertemu dengan kakang Prayagu¬ 
na. Akan tetapi kalau mbakyu tidak setuju, tentu saja 
aku takkan melakukan." 

"Sudahlah adi, jangan ragu. Aku setuju kau pon¬ 
dong, justru akan lekas tiba di rumah." 

Teguh Timbul ragu. Namun setelah Limaran mengu¬ 
lurkan tangan, akhirnya Teguh Timbul membungkuk la¬ 
lu memondong Limaran. Begitu melompat, Teguh Tim¬ 
bul segera berlarian seperti terbang. Yang terpikir agar 
secepatnya tiba di rumah. 

Limaran merasa seperti terbang. Ia memejamkan 
mata, dan pelukannya ke leher Teguh Timbul semakin 
erat, seakan takut kalau sampai terjatuh. Dalam pon- 
dongan pemuda ini, ia merasa sejuk dan tak takut ber¬ 
hadapan dengan bahaya apapun. 

Akan tetapi dalam pondongan pemuda gagah ini, 
kemudian dirinya teringat kepada suami di rumah yang 
sudah menderita cacat. Ah, kalau saja suaminya sega¬ 
gah pemuda ini, lalu memondong dirinya, betapa bahagia 


hatinya. Sebab hatinya akan selalu merasa aman dan 
tenteram dari semua gangguan. Tidak mungkin ada pen¬ 
jahat yang berani mengganggu. 

Tetapi semuanya sudah terjadi. Nasib membawa¬ 
nya kepada keadaan lain. Dulu suaminya memang ga¬ 
gah, dan disegani orang. Namun sekarang suaminya te¬ 
lah cacat. Dalam hatinya Itimbul rasa sesal yang dalam, 
mengapa dirinya harus menderita seperti ini. Padahal 
dirinya masih muda, belum mempunyai keturunan pula, 
dan belum setahun kawin. 

Teringat akan nasib yang dideritanya sekarang ini, 
tiba-tiba saja airmatanya berloncatan dari sudut mata. 
Limaran menangis, kemudian wajah cantiknya disembu¬ 
nyikan ke dada yang bidang. 

Teguh Timbul terkesiap. Mendadak ia menghenti¬ 
kan gerakannya. Dengan perasaan heran, pemuda ini 
menatap lalu bertanya, "mBakyu, ada apa? Sakitkah?" 

Limaran tak menjawab, dan terus terisak serta air- 
mata membasahi dada Teguh Timbul. 

Pemuda ini keheranan dan berusaha menetak akan 
sebabnya. Akan tetapi sekalipun ia sudah berusaha me¬ 
nemukan jawabannya, tetap saja tidak berhasil. Kemudi¬ 
an ia menunduk mengamati Limaran tanpa kesan. Seje¬ 
nak kemudian ia menghela napas dalam. Ulangnya ha¬ 
lus, "mBakyu, ada apakah? Sakitkah engkau?" 

Limaran tak juga memberi jawaban. Ia masih terus 
menangis. 

Mengahdapi keadaan ini Teguh Timbul menjadi ser¬ 
ba salah. Limaran sendiri yang minta dipondong, dan di¬ 
rinya terpaksa menuruti agar perjalanan cepat. Apa 
yang dilakukan ini semua, tidak dipengaruhi oleh mak¬ 
sud menguntungkan pribadi. Semuanya demi Limaran 
dan Prayaguna. 

Teguh Timbul lalu duduk di atas batu. Dengan ha- 
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lus dan perlahan, ia turunkan tubuh Limaran di atas ba¬ 
tu. Akan tetapi pemuda ini menjadi kaget. Karena Li¬ 
maran tak mau melepaskan pelukan pada lehernya, dan 
wajah basah tetap dibenamkan ke dada. Menghadapi ke¬ 
adaan ini Teguh Timbul tambah heran. Apa yang terja¬ 
di? 

"mBakyu, aku menyadari. Sesungguhnya apa yang a- 
ku lakukan ini kurang patut, karena yang berhak me¬ 
mondong dirimu hanyalah kakang Prayaguna. Akan teta¬ 
pi apa yang terjadi, justru memenuhi permintaanmu 
sendiri, dan aku tidak tega menolaknya. Nah, kalau 
mbakyu memang menyesal terjadinya peristiwa ini, ba¬ 
iklah. Mari kita pulang, kendati kita berjalan lambat. 
Mari mbakyu, lepaskan tanganmu." 

Limaran tak melepaskan tangannya, dan juga be - 
ijm menjawab. Teguh Timbul menyabarkan diri menung¬ 
gu jawaban. 

Beberapa saat kemudian harapannya terkabul. Li¬ 
maran mengangkat mukanya, dengan mata yang masih 
basah menjawab, "Adi keliru. Aku tidak menyesalkan 
kejadian sekarang ini, justru aku sendiri yang meminta. 
Tetapi... yang aku sesalkan nasibku... ." 

"Nasib yang mana?" 

"Nasibku yang buru' ini. Beberapa bulan yang lalu... 
musuh datang... main paksa untuk merebut diriku... se- 
karan... baru saja aku lepas dari bahaya ancaman Ge¬ 
lang: Manyunyang... oleh jasamu... ." 

"Yang sudah biarlah lalu mbakyu, terimalah dengan 
ihklas, karena semua itu sudah kehendak Tuhan. Manu¬ 
sia yang dapat menerima semua kehendak Tuhan seca¬ 
ra ikhlas, Tuhan akan memberi pahala." 

"Kau benar... Tetapi... ah adi... ." 

Mendadak Teguh Timbul gelagapan dan tubuhnya 
gemetaran. Sesuatu yang nikmat, yang selama ini be - 
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lum pernah dirasakan telah terjadi. Membuat beberapa 
saat lamanya Teguh Timbul seperti dalam mimpi. 

Sesuatu yang asing datang secara tiba-tiba. Mem¬ 
buat dirinya nanar. Masih untung Teguh Timbul segera 
sadar. Lalu menyesal, malu berbareng penasaran. De¬ 
ngan halus lengan Limaran yang melingkar di leher di le¬ 
paskan. Kemudian Limaran didudukkan di atas batu, 
dan dirinya sendiri berdiri tegak. 

"mBakyu... apa sebabnya engkau berbuat seberani 
ini...? Apakah maksudmu sebenarnya? Apakah... engkau 
ingin merusakkan kepercayaan dan persahabatan de¬ 
ngan kakang Prayaguna... .?" 

Limaran sendiri kaget, sesudah menyadari keada¬ 
an. Untuk beberapa jenak tadi, diakui, dirinya menjadi 
lupa. Dirinya dipangku seorang pemuda gagah dan tam¬ 
pan, baru saja berhasil menyelamatkan dirinya dari ba¬ 
haya, berarti merupakan pahlawan hatinya. 

Di balik itu baru saja dirinya terkenang keadaan 
suaminya yang sudah menderita cacat, dan cepat tam¬ 
pak tua. Ia menjadi menyesal dalam hatinya, mengapa 
harus mengalami nasib seburuk itu. 

Bagaimanapun keadaannya, dirinya seorang wanita 
bersuami. Dirinya pernah merasakan sesuatu. Sedang se¬ 
suatu ini telah hilang dalam beberapa bulan ini. Tiba-ti¬ 
ba dalam pondongan Teguh Timbul saat ini, sesuatu 
yang hilang itu datang. Ia tak kuasa menahan perasaan 
itu, seperti didorong dan dibujuk oleh iblis. Itulah seba¬ 
bnya secara tiba-tiba ia mengulum bibir Teguh Timbul. 
Tadi sesuatu itu datang kembali, ketika dirasakan tang¬ 
gapan dari pahlawannya. Namun menjadi kaget dan sa¬ 
dar, setelah Teguh Timbul melepaskan tangannya, men¬ 
dorong dan Teguh Timbul berdiri. 

Limaran memandang Teguh Timbul dengan mata 
yang masih basah. Kemudian jawabnya dengan suara 
menggeletar, "Siapa yang merusakkan persahabatan itu? 
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Hemm, kau telah salah sangka... ." 

Limaran kembali menundukkan kepalanya dan me¬ 
nangis. Teguh Timbul masih berdiri tak bergerak, ha¬ 
nya sepasang matanya menatap tajam ke arah Limaran. 

Di antara isak dan sedan Limaran ini, terdengar 
desisnya, "Adi Teguh Timbul... nyawaku sudah engkau 
selamatkan... dan aku berhutang budi. Apa yang terjadi, 
adalah perwujudan dari terima kasihku atas pertolong¬ 
anmu, lain tidak. Karena aku kesulitan mengucapkan 
kata-kata... 

Teguh Timbul menghela napas dalam. Dirinya bu¬ 
kan anak kecil, tetapi seorang pemuda dewasa. Ia tahu 
gerakan bibir Limaran tadi, di samping suara detak jan¬ 
tungnya, bahwa semua itu bukan perwujudan terima ka¬ 
sih, tetapi ada dorongan lain. Kalau menurutkan hati 
dan perasaannya, ingin sekarang juga dirinya meninggal¬ 
kan Limaran ini. Untung ia segera sadar akan tanggung- 
jawabnya. Apa yang akan terjadi kalau dirinya mening¬ 
galkan perempuan ini? Bisa jadi malah berbuntut pan¬ 
jang. 

Mungkin Limaran mati dipagut ular berbisa atau 
menjadi mangsa binatang buas. Mungkin perempuan ini 
berhasil ditolong dari tangan Gelang Manyunyang, lalu 
jatuh ke tangan laki-laki lain yang tak bertanggung ja¬ 
wab. Mungkin juga Limaran kemudian tersesat, dan se¬ 
lanjutnya hidup menderita. Dan mungkin Limaran bisa 
tiba di rumah, bertemu dengan Prayaguna tak kurang 
suatu apa. Akan tetapi kemudiaan Limaran bisa mela¬ 
por salah kepada Prayaguna. Tidak tertutup kemungkin¬ 
an, dalam penasaran dan marahnya, Limaran kemudian 
memutar balikkan keadaan. Bisa saja Limaran lapor ke¬ 
pada suaminya, setelah berhasil menolong, lalu Teguh 
Timbul kemudian minta imbalan penyerahan dirinya. Li¬ 
maran kemudian memberi alasan menolak permintaan 
itu sekalipun diancam. Dan karena kehendaknya tak ter¬ 
penuhi, kemudian Teguh Timbul marah dan meninggal¬ 


kannya. 

Duagaan yang terakhir inilah yang kemudian Teguh 
Timbul menahan diri. Apapun yang terjadi dirinya ha¬ 
rus tetap melindungi Limaran' sampai diserahkan kepa¬ 
da suaminya. Justru oleh kemungkinan-kemungkinan ter¬ 
sebut, ia tersenyum lalu minta maaf, "mBakyu, maaf¬ 
kanlah aku... ." 

Jawabanya ini membuat Limaran sejuk hatinya, 
berhenti terisak, kemudian tersenyum. Katanya, "Adi ti¬ 
dak bersalah, dan sebaliknya akulah yang harus meng¬ 
aku salah... Tetapi... tetapi maksudnya lain. Aku tak 
ingin melanggar sesuatu... Dapatkah engkau mema - 
afkan.. .?" 

Limaran kembali terisak sambil menundukkan kepa¬ 
la. Tidak urung Teguh Timbul menjadi terharu dan iba. 
Katanya kemudian, "Sudahlah, mari kita lanjutkan per¬ 
jalanan." 

Teguh Timbul mengulurkan tangannya untuk kemba¬ 
li memondong Limaran, agar perjalanan menjadi cepat. 
Limaran tidak berusaha menolak, lalu melingkarkan 
lengan di leher, dan Teguh Timbul berlarian lagi. 

Akan tetapi disengaja atau tidak, dalam pondongan 
Teguh Timbul ini, sikapnya menjadi lain. Sekarang ia 
menyembunyikan wajahnya di pundak kiri dan dadanya 
menekan dada Teguh Timbul. 

Padahal dada Limaran sekarang ini hanya dilin¬ 
dungi oleh selembar kain baju Teguh Timbul yang dipin¬ 
jamkan agar tidak kedinginan. Batas yang tipis dan me¬ 
nekan dadanya itu, merupakan sesuatu yang asing. Me¬ 
nimbulkan perasaan baru, hangat tetapi juga sejuk. Pe¬ 
rasaan Teguh Timbul tidak keruan. Kendati demikian, 
pemuda ini sekuat tenaga menahan segala perasaan. Ia 
terus berlarian menuju Pajang, dengan harapan segera 
dapat menyerahkan Limaran kepada Prayaguna. 
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Betapa lega ahti dan perasaan Teguh Timbul, sete¬ 
lah tugas itu dapat diselesaikan dengan baik. Limaran 
telah diserahkan kepada Prayaguna, yang menunggu 
dengan harap-harap cemas. Prayaguna menerima kem¬ 
bali Limaran dengan gembira dan bersyukur kepada Tu¬ 
han. Dan Teguh Timbul mendapat puji sanjung seluruh 
isi rumah, tidak bedanya seorang pahlawan yang baru 
berhasil mengusir musuh. Untuk itu, malam ini semua 
penghuni rumah tidak tidur. Kemenangan itu dirayakan 
secara sederhana. 

Pada lahirnya, tidak terjadi perubahan apa-apa di- 
wajah Teguh Timbul. Tetapi dalam hati timbul sesuatu 
yang tidak enak. Ia teringat apa yang terjadi dalam 
perjalanan. Dirinya telah berciuman dengan Limaran,is- 
teri orang lain, malahan isteri sahabatnya sendiri. Di¬ 
am-diam ia menjadi malu. Lebih lagi ketika ia teringat 
pembicaraannya dengan Prayaguna beberapa hari lalu. 
Prayaguna bermaksud menyerahkan Limaran, tetapi di¬ 
rinya menolak. 

Dan tiba-tiba saja ia lalu teringat akan nasihat gu¬ 
runya yang antara lain, "Anakku, manusia setelah dewa¬ 
sa banyak kali berhadapan dengan godaan berat. Teruta¬ 
ma godaan oleh rangsangan nafsu terhadap lain jenis. A- 
ku ingin memberi nasihat kepaamu, jangan sekali-kali 
engkau berjina. Karena dikutuk oleh Tuhan. Lebih berat 
dosamu, apabila sadar atau tidak, engkau berjina de¬ 
ngan isteri orang. Camkanlah!" 

Teguh Timbul menghela napas. Prayaguna akan me¬ 
nuduh dirinya seorang pengecut. Secara terang-terangan 
diberikan, dirinya menolak. Tetapi secara diam-diam 
berbuat lain. Kendati semua itu terjadi, karena dirinya 
khilaf oleh perasaan yang asing. 

Celakanya Prayaguna melihat perubahan yang terja¬ 
di atas diri Teguh Timbul. Ia menghampiri, lalu berta¬ 
nya, "Apa yang sedang kau pikirkan?" 

Teguh Timbul mengangkat kepala, menatap Praya¬ 


guna, lalu tersenyum. Dalihnya, "Yang aku pikirkan, 
mengapa sebabnya ancaman terhadap kakang Prayagu¬ 
na sekeluarga selalu bertubi. Keadaan ini menyebabkan 
beberapa bulan lamanya aku terdampar di sini, dan me- 
repotkanmu." 

"Ah tidak, akulah yang membuatmu repot. Dan tan¬ 
pa perlindunganmu, bukankah keluargaku ini berantakan 
dan mungkin aku malah mampus?" 

"Kakang keliru. Karena Tuhan akan selalu menolong 
dan melindungi umat-Nya yang benar dan baik. Kajlau 
bukan aku, tentu ada orang lain yang datang." Teguh 
Timbul bersenyum. Lalu, "Dan aku malah mengucapkan 
terima kasih." 

"Aneh! |Apa sebabnya?" Prayaguna heran. 

| 

"Jusutrli aku di sini, tanpa kucari, murid murtad 
dan berdosa besar kepada guru itu, telah berhasil men¬ 
dapat hukuman setimpal, sesuai amanat guru. Kakang, 
ketahuilah, telah lama sekali dia kucari ke sana ke ma¬ 
ri, tetapi tak pernah berhasil. Kemudian lewat peristi¬ 
wa tak terduga ini, apa yang aku cari dapat aku temu¬ 
kan." 

"Ya..." Prayaguna menghela napas. "Kalau Tuhan 
sudah menghendaki, akan terjadilah." 

"Tetapi kakang, sudah terlalu lama aku di sini. Ka¬ 
kang telah sembuh, dan ancaman bahaya telah lewat. 
Karena itu aku ingin minta diri." 

"Tidak! Engkau jangan pergi dulu!" 

"Apakah sebabnya?" 

"Adi, aku juga tahu bahwa aku hanya merepotkan 
dirimu saja. Tetapi aku minta, tunda dulu maksudmu 
pulang. Karena, mbakyumu baru saja selamat dari baha¬ 
ya. Dia masih dibayangi oleh perasaan takut, dan aku 
sendiri belum bisa diandalkan, sebab belum pulih kekuat- 
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anku. Karena itu adi, sekali lagi aku minta tunda dulu 
maksudmu." 

"Tetapi dengan muridmu... ." 

"Mereka belum bisa diandalkan. Mereka masih ren¬ 
dah ilmunya, dan terbukti mereka tak dapat menghalau 
lawan. Karena itu, aku masih membutuhkan perlindung¬ 
anmu." 

Teguh Timbul menjadi tidak tega. Ia kemudian 
mengangguk, jawabnya, "Baiklah! Aku tak tega mening 
galkan kakang Prayaguna dalam keadaan masih lemah ' 

Prayaguna memeluk sahabatnya ini erat sekali. Jus¬ 
tru oJeh bantuannya, dirinya sekeluarga selamat. 

Demikianlah, Teguh Timbul tak jadi minta diri, 
dan masih menetap di rumah Prayaguna. Di tempat ini, 
atas permintaan Prayaguna, pemuda ini terpaksa sering 
mewakili Prayaguna memberi petunjuk. Tetapi yang di 
lakukan, terbatas sebagai pengawas dan memberi petun 
juk mana gerakan yang masih kurang tepat. Ia tidak be 
rani memberikan pelajaran ilmu dari perguruannya, ka 
rena bukan muridnya. 

Namun sebulan kemudian, seisi rumah menjadi ka 
get berbareng heran. Pagi hari kamar Teguh Timbul di 
ketemukan kosong. Akan tetapi di atas meja kayu ter 
dapat sesampul surat. 

Sepasang mata Prayaguna berkaca-kaca membaca 
surat itu. Telah banyak jasa diberikan oleh pemuda itu. 
tetapi sekarang pergi tanpa bicara lebih dulu. 

Memang dalam surat itu Teguh Timbul menerang 
kan sebabnya pergi tanpa bicara dulu, dan hanya minta 
diri lewat surat. Alasan pertama, Teguh Timbul sudah 
rindu akan kampung halaman yang sudah lama ditinggal 
kan. Kedua, setiap minta diri permintaannya selalu di 
tolak oleh Prayaguna maupun Limaran. Dan yang keti 
ga, iugas yang dibebankan kepada dirinya untuk mera 


wat Prayaguna telah selesa». Maka tak ada atasan lagi 
harus berdiam di rumah ini. 

Prayaguna terharu dan sedih. Sejak cirinya terluka,- 
kemudian sembuh, ia merasa- tak dapat berpisah lagi. 
Jasa Teguh Timbul amat besar. Jasa itu tak dapat dini¬ 
lai dengan apapun. 

Murid-murid Prayaguna tidak sedikit yang me¬ 
nangis. Mereka juga merasa berhutang budi. Selama 
Prayaguna sakit, mereka dibimbing dan bergaul, mera¬ 
sa amat cocok, hingga terjadi ikatan batin yang kuat. 

Sedang Limaran lebih lagi. Ia menelungkup di pem¬ 
baringan, menangis se jadinya. Air matanya bercucuran, 
membasahi bantal. Kepergian Teguh Timbul membuat 
dirinya terpukul, dan sehari suntuk tak mau keluar dari 
kamar. Prayaguna tak mau mengganggu. Ia membiar¬ 
kan Limaran memeras air mata, menangis, kemudian 
menjadi lega. Menurut dugaan Prayaguna, tentu isteri- 
nya juga tidak rela melepaskan Teguh Timbul. 

Kenyataannya memang begitulah. Limaran me¬ 
mang tidak rela melepaskan Teguh Timbul selama hi¬ 
dup. 

Limaran seorang manusia perempuan dan masih 
muda. Sebaliknya Teguh Timbul juga seorang manusia, 
masih bujang dan belum mengenal wanita. Sesuatu 
yang belum pernah terjadi, kemudian terjadilah. Iblis 
berhasil menggoda dua insan ini. 

Seisi rumah tidak ada yang tahu apa yang terjadi, 
dan apa sebabnya secara aneh pergi, kecuali Limaran 
seorang dirL 

Sejak terjadi adu bibir di dalam hutan ketika itu, 
Limaran tak berhasil melupakan peristiwa itu. Karena 
sejak Prayaguna menderita cacad apa yang selalu diha¬ 
rapkan seorang isteri tidak terpenuhi. Limaran bagai¬ 
kan sebuah bendung. Berusaha menahan arus air agar ti¬ 
dak bobol. Namun karena bendung itu akhirnya rapuh, 
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bendung bendung itu jebol juga. 

Limaran yang tak kuasa menahan gelombang air 
itu, setiap kesempatan selalu mendekati Teguh Timbul. 
Namun Teguh Timbul selalu berusaha menjaga diri. A- 
kan tetapi sejarah telah membuktikan. Nabi Adam sen¬ 
diri juga bisa tergoda oleh iblis, hingga tergoda oleh E- 
va. Kendati Teguh Timbul selalu berusaha menghindar, 
akhirnya pemuda ini terperosok ke dalam lubang jeba¬ 
kan yang dipasang Limarana. Apa yang tidak pernah 
terjadi, terjadilah! 

Teguh Timbul kemudiaan sadar tetapi sudah terlan¬ 
jur. Pemuda ini kemudian menyesali diri sendiri. Ia me¬ 
rasa bersalah kepada Prayaguna, dan untuk menghindari 
hal-hal yang tak diharapkan memilih pergi. 

Tentu saja ia malu. Dengan tulus dan ikhlas, Praya¬ 
guna pernah merelakan dan menyerahkannya. Tetapi di¬ 
rinya menolak. Namun sesudah menolak, terjadi hal-hal 
yang tak diharapkan. Menurut pendapat Teguh Timbul, 
apa yang dilakukan ini perbuatan pengecut, jahat dan 
terkutuk. Sebaliknya, iapun tidak berani terang-terang¬ 
an memberitahukan rahasianya mengapa pergi, kendati 
ia sadar langkahnya inipun pengecut. 

Ia mempunyai alasan sendiri. Kendati ia merasa 
berdosa kepada Prayaguna, tetapi iapun ingin menjaga 
agar rumah tangga Prayaguna tidak retak. Sebab apabi¬ 
la terang-terangan ia menceritakan apa yang sudah ter¬ 
jadi, kemungkinan besar Prayaguna menjadi marah. Ke¬ 
mudian secara mudah menuduh Limaran sebagai perem¬ 
puan tidak setia. Ia tidak menginginkan rumah tangga 
Prayaguna berantakan. 

Justru merasa berdosa kepada sahabatnya sendiri 
ini, kemudian Teguh Timbul mempunyai tujuan satu. Ia 
tak akan pulang kembali ke Bulukerto, tetapi akan per¬ 
gi ke Gunung Merapi. Di sana terdapat sebuah jurang 
yang dalam dan berbahaya. Ia. sudah menetapkan tekat¬ 
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nya, akan membuang diri ke jurang kemudian mati. 

Akan tetapi mati dan hidup di tangan Tuhan. Kenda¬ 
ti ia sudah berusaha membunuh diri karena malu kepa¬ 
da Limaran maupun Prayaguna, manusia tak dapat ber¬ 
buat lain kalau Tuhan tidak mengijinkan. Teguh Timbul 
tidak mati. 

"Nah, sampai di sini berakhirlah ceritaku. Cerita 
yang mengharukan, menyedihkan, d^n juga patut disesa¬ 
li." Demikianlah Jim Cing Cing Goling mengakhiri ce¬ 
ritanya. 

"Cerita kakek belum berakhir!" protes Untari yang 
asyik mendengarkan. Merasa kecewa, tiba-tiba cerita 
itu berhenti. 

Slamet hanya tersenyum, mengamati Untari dan 
Jim Cing Cing Goling bergantian. 

"Wah, engkau ini memang cucu yang tewel. Ham¬ 
pir setengah hari bicara terus, sampai haus dan lapar, 
kau masih belum puas juga." 

"Tetapi minuman dan hidangan sudah disediakan. 
Kakek juga sudah minum dan makan. Hi-hiik... menga¬ 
pa masih juga menyindir haus dan lapar?" 

"Heh-heh-heh, ternyata di samping rewel kaupun 
pandai bicara. Sekarang aku ingin bertanya, apanya 
yang belum berakhir?" 

"Kakek baru menceritakan Teguh Timbul nekat 
membunuh diri, dengan cara melempar diri ke jurang 
di Gunung Merapi. Tetapi nyatanya Teguh Timbul tidak 
ma*i. Lalu ke mana?" 

"Heh-heh-heh, coba tanyakan kepada suamimu." 

"Lho, mengapa aku harus bertanya kepada kakang 
Slamet? Apa hubungannya dengan dia?' Untari terbela¬ 
lak. 
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"Heh-heh-heh, bukankah suamimu itu, dulu dihu¬ 
kum oleh orang-orang Muria, termasuk ayahd an ibumu, 
agar melompat ke jurang, juga tidak mati dan jadi ka¬ 
win dengan engkau?" 

"Ah, kakek ini, ada-ada saja," Slamet ketawa. "Ha¬ 
nya nasib mujur saja, diriku bertemu dengan nDara 
Menggung dan Rukma Buntara, dan tidak mati di da¬ 
lam jurang." 

Untari yang belum puas mendesak. "Tentang ka- 
kang Slamet sudah jelas. Tetapi yang aku tanyakan, Te¬ 
guh Timbul tidak mati, ditolong siapa, kemudian seka¬ 
rang di mana?" 

"Wah, tuntutanmu banyak sekali, heh-heh-heh," ja¬ 
wab Jim Cing Cing Goling. "Sekarang aku bertanya ke¬ 
padamu. Apa pendapatmu tentang peristiwa yang terja¬ 
di dengan Teguh Timbul itu? Siapa yang harus kau sa¬ 
lahkan?" 

"Menurut pendapatku," Untari mendahului suami¬ 
nya memberi pendapat. "Tak ada yang bisa disalahkan. 
Prayaguna telah cacat, menjadi cepat tua, dan aku 
menduga sebagai suami sudah tak dapat melakukan ke¬ 
wajibannya, akibat luka yang pernah diderita. Itulah se¬ 
babnya secara te*-us-terang ing.n menyerahkan isteri- 
nya kepada Teguh Timbul. Hanya sayangnya, Prayaguna 
tidak mau terus-terang. Kalau saja berterus-terang i- 
ngin menyerahkan isterinya kepada Teguh Timbul. Ka¬ 
lau saja berterus-terang menceritakan keadaan dirinya 
yang sebenarnya, mungkin Teguh Timbul sedia meneri¬ 
ma Limaran sebagai isterinya." 

"Bagus, heh-heh-heh," puji Jim Cing Cing Goling 
sambil terkekeh, sedang jari tangannya sibuk mengu¬ 
sap-usap jenggotnya yang panjang dan putih seperti pe¬ 
rak. "Teruskanlah!" 

"Se dang Limaran seorang perempuan biasa, artinya 
sama saja dengan kita ini, yang terdiri dari darah, tu- 


j.mj* dan daging. Padahal setiap manusia mempunyai 
1 1 -.u dalam segala bentuknya, yang tak mungkin dapat 
niimdari. Padahal Limaran masih muda, dan belum se- 
i ilmn kawin. Tentu saja merindukan sesuatu. Radahal 
■mininya tak dapat memberikan. Tuntutan sesuatu yang 
tak pernah terwujud itu, kemudian jatuh kepada Teguh 
Timbul, yang kebetulan serumah. Secara manusiawi, a- 
ku juga tidak dapat menyalahkan. Kiranya di dunia ini 
sering juga terjadi peristiwa semacam itu. Namun seba¬ 
bnya kalau secara hukum, dan dipandang dari keperca- 
i t.m agama, ah tentu saja aku tak berani memberikan 
!•« t dapat." 

Slamet hanya berdiam diri. Diam-diam ia teringat 
akan sejarah kelahirannya sendiri. Dirinya lahir di dunia 
di luar kehendak ibu dan ayahnya sendiri, karena be¬ 
lum pernah kawin. Ia lahir dari ibunya Mariam, dan ke¬ 
tika itu sedang gandrung kepada ayahnya, Swara Manis. 
Namun karena menyadari, bahwa dirinya lahir di dunia 
ini karena Swara Manis, maka dirinya tidak malu meng- 
iMu Swara Manis sebagai ayahnya. 

"Teruskan, heh-heh-heh," Jim Cing Cing Goling 
mendesak. 

"Teguh Timbul pun menurut pendapatku tak bersa¬ 
lah. Dia manusia normal, belum pernah beristeri. Kata 
orang, ibarat seekor kucing melihat seekor tikus. Tentu 
saja sulit si kucing membiarkan tikus itu, kek. Tetapi 
(m |>endapat manusiawi lho kek, jangan dipandang dari 
imlwt lain." 

"Jadi tak ada yang kau persalahkan?" 

"Tidak ada!" 

"Dan kau Slamet, bagaimana pendapatmu?" 

Slamet gelagapan. Sahutnya, "Aku... sama dengan 
isteriku... ." 

"Heh-heh-heh, tentu saja engkau begitu. Teringat 
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akan ayah dan ibumu, kan?" 

Kendati diperolok, Slamet dan Untari tidak tersing¬ 
gung. Mereka telah mengenal watak dan tabiat kakek 
ini, yang suka berolok, tetapi tidak bermaksud memper¬ 
malukan orang lain. 

"Aku tak pernah menyesali ibu maupun ayah," sa¬ 
hut Slamet. "Karena semua yang sudah terjadi kehen¬ 
dak Tuhan semata. Hanya yang sering menggoda perasa¬ 
an dan hatiku kek, sejak aku tahu ia ibuku, aku tak 
pernah berhasil .menemukannya. Ah, kalau saja aku ta¬ 
hu. dia ibuku, tentu saja ketika aku bertemu dalam goa 
dan diriku disiksa, aku akan memanggil ibu, dan tak 
mau berpisah lagi." 

"Itulah nasib," Jim Cing Cing Goling menghela na¬ 
pas dalam. "Mariam amat dalam sesalnya terhadap ja¬ 
lan' hidup yang sudah dilalui, sehingga wataknya beru¬ 
bah aneh. Tetapi cucuku, tak ada yang perlu engkau se¬ 
salkan kalau memang sudah kehendak Tuhan." 

"Ya, akupun menyadari hal itu kek," sahut Slamet 
"Namun betapa bahagia hidupku ini, kalau aku dapat 
bertemu ibuku, kemudian ia sedia memeluk dan menga¬ 
kui diriku sebagai anaknya." 

"Aku sendiri, diam-diam juga mencari. Tetapi ken¬ 
dati aku dijuluki orang sebagai Jim, namun anehnya 
tak juga dapat menemukannya. Tetapi hubungannya 
dengan adikmu, Rukmini, amat akrab. Mudah-mudahan 
Rukmini berjasa menemukannya kelak kemudian hari." 

Jim Cing Cing Goling berhenti. Setelah meneguk 
wedang jahe, ia meneruskan, "Dulu Rukmini juga sudah 
bercerita kepadaku, pernah datang bersama ke Muria 
Ketika terjadi salah paham antara Sarini dan Baskara 
.dengan Rukmini, diam-diam Meriam pergi. Untung eng¬ 
kau datang dan dapat menolong Rukmini." 

"Ya, memang aneh," Untari menyambung. "Ayah 
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dan ibuku, kendati selalu mencari juga tidak pernah 
berhasil. Ah, tentang ibu tak usah diteruskan. Sekarang 
aku menuntut kepada kakek, bagaimana kelanjutan ceri¬ 
tamu tentang Teguh Timbul-? Sekarang masih hidup a- 
taukah sudah mati?" 

"Heh-heh-heh, Teguh Timbul sampai sekarang ma¬ 
sih hidup. Tetapi tidak perlu diceritakan siapa yang te¬ 
lah menolong ketika itu. Dan karena dirinya merasa 
berdosa akibat tergelincir dengan perempuan, kemudian 
selama hidup dia tidak pernah kawin." 

"Kalau dia masih hidup, sekarang di manakah laki— 
laki perkasa itu? Ah, kalau saja sebelumnya kakek 
memberitahu, tentu tenaganya besar sekali bagi perju¬ 
angan kita." Slamet setengah menyesal. 

"Heh-heh-heh, diapun sudah lama membantu perju¬ 
angan Muria. Tetapi dia sudah menggunakan nama lain, 
hingga kehadirannya tidak kamu ketahui." 

"Jadi kakek kenal baik?" tanya Slamet. 

"Sudah tentu. Kalau tidak, manakah mungkin aku 
dapat menceritakan riwayat hidupnya begitu lengkap?" 

"Lalu siapakah dia?" desak Untari. 

"Cobalah engkau terka sendiri, siapakah dia itu, 
heh-heh-heh." 

"A ha, aku tahu!" Untari cekikikan. 

Suaminya heran, mengamati isterinya, lalu berta¬ 
nya, "Jika engkau memang tahu, beritahukanlah. Aku¬ 
pun ingin tahu." 

"Hi-hi-hik, siapa lagi kalau bukan kakek Cing Cing 
Goling sendiri?" 

"Heh-heh-heh... ha-ha-ha..." meledak ketawa Jim 
Cing Cing Goling, kemudian ia mengacungkan ibu jari 
tangannya. Pujinya, "Bukan main. Engkau cerdik sekali, 
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dapat menduga secara tepat bahwa diriku ini ketika 
muda bernama Teguh TimbuJ. Bagaimana engkau bisa 
menduga begitu?" 

"Gampang saja, hi-hi-hik," sahut Untari sambil ce¬ 
kikikan. "Kakek menceritakan, ketika muda Teguh Tim¬ 
bul sudah sakti mandraguna. Lalu dia berusaha membu¬ 
nuh diri melompat ke jurang, tetapi nyatanya tidak ma¬ 
ti, karena ada yang menolong. Saya tidak bisa menduga 
siapa yang sudah menolong. Namun karena kakek memi¬ 
lih nama yang aneh, Jim Cing Cing GoJing, kemudian a 
ku menduga memang kakeklah ketika muda bernama 
Teguh Timbul itu." 

"Heh-he-he, engkau cerdik, dan dugaanmu tepat se¬ 
kali. Terus-terang memang akulah Teguh Timbul itu. 
Dan selama ini tidak seorangpun tahu akan asal-usulku, 
dan baru sekarang aku beritahukan kepadamu. Tetapi a- 
was, rahasia ini harus kau tutup. Jangan engkau berita¬ 
hukan kepada orang lain." 

"Jadi kepada ibuku yang sejak muda engkau kasihi, 
kakek juga belum pernah membuka rahasia ini?" tanya 
Untari. 

Jim Cing Cing Goling mengangguk. "Tidak seorang¬ 
pun. Tetapi apakah ibumu pernah menceritakan perte¬ 
muanku dengan dia pertama kali?" 

"Ya. Ibu menceritakan, bertemu dan berkenalan 
pertama kali dengan kakek, ketika terjadi pertandingan 
kesaktian di Mayong. Kakek membantu ibu secara diam- 
diam, menghadapi tokoh sakti dari Gunung Kendeng." 

"Heh-heh-heh, ketika itu aku memang tertarik ke¬ 
pada ibumu, lincah, berani dan pandai bicara." 

"Mengapa tertarik?" 

"Engkau tahu, selama hidup aku tidak pernah ka¬ 
win. Tentu saja tidak pernah mempunyai anak. Tetapi 
engkau tahu, kendati aku tidak pernah berumah tangga, 


tentu saja timbul rasa kasih terhadap seseorang yang ti¬ 
murnya seperti anakku." 

Kakek itu berhenti sejenak. Lalu terusnya sambil 
mengelus-elus jenggotnya yang putih dan panjang, "Se¬ 
jak pertemuan dan perkenalanku dengan ibumu Sarini 
itu, kasih sayangku tidak pernah luntur. Dia seakan a- 
nakku sendiri, dan aku selalu berusaha melindungi. Na¬ 
mun sesudah dia menjadi ibu, pernah membuat aku ke¬ 
cewa... ." 

Untari terkejut, tanyanya, "Perbuatan ibu yang ma¬ 
na?" 

"Heh-heh-heh," kakek itu terkekeh. "Yang amat 
memanjakan Untara, sehingga akibatnya hampir menim¬ 
bulkan mala petaka. Sampai hati berkhianat -kepada o- 
rang tuanya sendiri, malah sampai hati pula meracun a- 
yah sendiri, hanya mgin mengejar pangkat dan keme¬ 
wahan. Apa yang terjadi kalau tidak ada suamimu yang 
bernama Slamet ini? Tetapi sungguh sayang, ibumu ma¬ 
lah salah sangka dan membenci. Padahal suamimu mati- 
matian usahanya menyelamatkan pejuang Muria." 

"Kalau teringat peristiwa itu, akupun menyesal ju¬ 
ga kek," Untari menghela napas panjang. "Untung ka¬ 
kek bijaksana. Pandai membedakan mana salah dan ma¬ 
na benar, hingga berhasil menyelesaikan keadaan yang 
amat gawat." 

"Kalau bicara masa lalu, dulu ketika Mariam dan 
Swara Manis masih muda, akupun pernah berusaha men¬ 
campuri urusannya." 

"Maksud kakek, mencampuri urusan yang mana?" 
Slamet bertanya setengah kaget. 

"Tetapi engkau takkan marah, bukan?" 

"Mengapa harus marah? Semuanya sudah terjadi. 
Namun tak ada salahnya kakek menceritakan masa lalu. 
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Maksudku, untuk aku jadikan pengalaman dan mawas di¬ 
ri." 

"Hemm, peristiwa itu terjadi setelah pertandingan 
kesaktian di Mayong selesai. Ketika itu kakekmu Ali 
Ngumar dan ibumu Mariam pergi bersama menuju De¬ 
mak, dalam usaha menangkap ayahmu Swara Manis... 

"Ah... ada apa ayahku...?" Slamet kaget. 

"Jangan kaget! Ketika itu engkau belum lahir, dan 
Swara Manis dibenci seluruh pejuang Muria, karena ber¬ 
pihak kepada Mataram." 

"O, urusan itu," Slamet menjadi lega. Ia sudah ta¬ 
hu sejarah hidup ayahnya yang mengabdi kepada Mata¬ 
ram, hingga kemudian harus mengorbankan dua kakinya 
menjadi buntung. 

"Teruskan kek," Untari meminta. 

"Ketika itu antara Ali Ngumar dan Mariam melaku¬ 
kan perjalanan terpisah. Kakekmu di seberang menyu¬ 
sur tepi sungai, dan ibumu di seberang lain kali Serang 
Hem, aku puji juga ketabahan dan keberanian ibumu 
waktu itu. Kendati seorang gadis, waktunya malam ha¬ 
ri, tidak takut menerobos hutan yang gelap. Secara ke¬ 
betulan akupun di dalam hutan itu, maksudku mau 
mengaso. Tetapi melihat ibumu yang melakukan perjala¬ 
nan seorang diri, timbul rasa tidak tega lalu memba¬ 
yangi, untuk membantu jika menghadapi kesulitan." 

Jim Cing Cing Goling berhenti. Setelah mendeham 
beberapa kali ia meneruskan, "Kemudian, bertemulah 
Mariam dengan Swara Manis di hutan tersebut... ." 

"Ibu iadi menangkap?" tanya Untari. 

"Tidak Malah ibumu yang terperangkap, heh-heh 
heh ” 

"Terperangkap? Apa maksud kakek?" Slamet ter- 
keiut. 


"Heh-heh-heh, engkau tidak perlu malu kalau aki 
ceritakan sebenarnya. Sejak perkenalannya dengar Swa¬ 
ra Manis, ibumu benar-benar jatuh cinta kepada Sv/ara 
Manis. Kendati sudah tahu, Swara Manis sudah bertu¬ 
nangan dengan Marsih." 

"Ahh... mengapa ibu bisa begitu 9 " Slamet menye¬ 
sal. 

"itulah cinta!" sahut Jim Cing Cing Gcling. "Apa 
yang disebut cinta Itu, memang bisa menimbulkan ber- 
baga ; rnacam akibat. Semua itu tergantung kepada ma~ 
imsia yang jatuh cinta itu sendiri. Aku menghargai cin¬ 
ta kasih ibumu kepada Swara Mams tulus, suci dan mur¬ 
ni. Namun sayangnya, Swara Manis tidak sepenuh hati." 

Jim Cing Cing Goling berhenti, merasa haus lalu 
meneguk wedang jahe Sesudah t.dak haus lagi, ia me¬ 
neruskan, "Saking cintanya, ibumu lupa pesan kakek¬ 
mu, harus menangkap Swara Manis. Ibumu jatuh ke da- 
l.im perangkap bujuk dan rayu, kemudian malah menu- 
i ut saja diajak pergi oleh Swara Manis untuk pergi ke 
Demak. Hemm, ketika itu aku berusaha menghalangi se¬ 
cara tidak langsung. Namun sayang... ." 

"Ada apa kek?" Untari kaget. 

"Tiba-tiba aku melihat berkelebatnya bayangan 
yang cepat sekali, seorang perempuan. Aku sadar, ba¬ 
yangan perempuan itu tentu seorang sakti mandraguna, 
karena itu aku hati-hati dan tidak berani sembrana. La¬ 
lu aku lebih kaget lagi, ketika mengenal bahwa perem¬ 
puan itu nenekmu sendiri... ." 

"Nenk Ladrang Kuning?" tanya S ! amet. 

"Benar! Kemudian aku hanya bersembunyi dan me¬ 
nonton, ingin tahu saja, apa yang dilakukan Ladrang Ku¬ 
ning. Semula aku menduga, nenekmu tentu marah. Teta¬ 
pi dugaanku ternyata salah. Nenekmu tidak marah, ma¬ 
lah merestui hubungan ibumu dengan Swara Manis." 
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"Kalau begitu, bertentangan dengan kehendak ka¬ 
kek." 

"Ya, memang begitulah yang terjadi. Ketika itu an¬ 
tara kakek dan nenekmu memang sedang selisih paham. 
Maka nenekmu selalu menempatkan diri pada pihak lain 
atau menentang kakekmu. Nah, karena nenekmu sudah 
begitu aku tak dapat mencampuri. Karena itu urusan 
keluarga, dan sebagai orang luar aku harus membatasi 
diri. Begitulah yang terjadi. Cerita selanjutnya, tentu 
engkau sudah mendengar dari ayahmu." 

Teringat akan nasib ibunya yang menjadi setengah 
gila karena patah cinta, Slamet sedih dan menghela na¬ 
pas panjang. Sebagai anaknya ia sudah berusaha menca¬ 
ri ibunya, tapi tak pernah berhasil. Derrikian pulaayah- 
nya yang merasa berdosa, selalu berusaha menemukan¬ 
nya dengan maksud meminta maaf. Namun nyatanya u- 
saha ayahnya itu juga tak berhasil. 

Untari tahu bahwa suaminya memikirkan ibunya 
Untuk mengalihkan agar suaminya tidak tenggelam da¬ 
lam penyesalan dan sedihnya, ia sengaja memperolok. 
Katanya kepada Jim Cing Cing Goling, "Kek, apakah a- 
nak seorang jahat tentu menjadi seorang jahat, dan a- 
nak seorang laki-laki mata keranjang, anaknya juga a- 
kan begitu?" 

Slamet kaget. Ia mendelik ke arah isterinya, kata¬ 
nya, "Engkau tak usah menyindir. Aku sendiri merasa, 
sebagai anak ayah Swara Manis, dan ketika mudanya 
terkenal sebagai pemuda mata keranjang. Apakah eng¬ 
kau menduga, akupun seperti ayah?" 

"Heh-heh-heh, jangan salah sangka," cegah Jim 
Cing Cing Goling sambil terkekeh. Kakek yang suka 
berolok-olok ini cerdik, dan tahu akan maksud Untari, 
agnr suaminya tak tenggelam dalam kesedihan. 

Terusnya kemudian, "Untari tidak akan menduga 
seburuk itu. Maksud isterimu, ingin mengalihkan perha¬ 


tianmu agar tidak tenggelam memikirkan ibumu." 

Siamei terkenal sebagai seorang laki-iaki jujur, se¬ 
jak sebelum menjadi suami Untari. Merasa bersalah, ia 
tak segan minta maaf, "Maafkan aku, Untari." 

"Engkau tak bersalah," sahut Untari sambil terse¬ 
nyum manis. 

"Heh-heh-heh, memang sering manusia di dunia ini 
salah pendapat. Ada pendapat yang cenderung, memper¬ 
samakan orang tua dengan anak. Semua itu belum ten¬ 
tu, karena watak dan tingkah laku manusia ini ditentu¬ 
kan oleh alam sekeliling, pergaulan dan pendidikannya. 
Maka anak penjahat belum tentu jahat, tetapi sebalik¬ 
nya anak pemimpin, anak bangsawan, bisa juga malah 
menjadi penjahat. Karena itu hendaKnye kelak kemudi¬ 
an hari kamu pandai merawat dan mendidik anakmu. A- 
gar menjadi manusia baik, berguna bagi agama, negara 
dan bangsamu. Apabila sampai salah asuh, kamu serdiri 
yang bakal rugi dan menyesal." 

"Kaniipun berharap begitu kek, semoga harapan ka¬ 
mi terkabul," sahut Untari. 

"O ya, aku sampai lupa," kata Jim Cing Cing Go¬ 
ling. "Aku melihat perutmu makin besar. Sudah berapa 
bulan engkau hamil?" 

"Hampir tujuh bulan kek," sahut Untari'. 

Tentang kandungan Untari itu, aku pernah berteng¬ 
kar." Slamet seperti melapor. 

"Apa sebabnya?" 

"Karena aku dan Untari selisih pendapat. Aku 
menginginkan pendapat anak laki-laki, tetapi dia ingin 
perempuan," sahutnya malu. 

"Heh-heh-heh, memang banyak terjadi, orang mem¬ 
perebutkan tulang tak bersungsum. Orang kadang lupa, 
calon manusia itu Tuhan semata yang kuasa menentu- 
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kan. Padahal kalau dipikir, apa bedanya antara laki-la¬ 
ki dan perempuan? Semua itu tergantung caranya mene¬ 
rima, merawat dan dalam mendidik." 

Untari tersenyum. Ia menatap Jim Cing Cing Go- 
ling, lalu katanya, "Kek, antara aku dan kakang Slamet 
sudah sependapat. Kami akan menuntut kepada kakek." 

"Ih... menuntut apa" Jim Cing Cing Goling terbela¬ 
lak. 

"Kelak kemudian hari apabila anakku lahir-, kakek 
yang ha; us bertanggung-jawab masalah pendidikannya 
agar menjadi seorang berilmu dar. Sakti mandraguna 
berguna bagi masyarakat." 

"Masya Allah!" kakek itu kaget. "Suamimu sendiri 
sakti mandraguna, masih muda dan malah melebihi ting¬ 
kat ilmu kepandaianku di waktu muda. Mengapa tidak 
kamu asuh sendiri? Dan lagi, bukankah ayali dan ibumu 
sendiri maupun mertuamu, merupakan tokoh-tokoh sak¬ 
ti mandraguna? Kiranya lebih tepat diasuh dan dididik 
kakeknya sendiri." 

Slamet menatap Jim Cing Cing Goling, lalu terse¬ 
nyum dan berkata, "Memang ada maksud tertentu, 
mengapa kami memilih kakek." 

"Lalu, apakah maksud kamu?' 

"Bukankah kakek tidak mempunyai anak keturunan, 
dan tidak mempunyai murid pula?" 

"Engkau benar. Aku tidak mempunyai apa-apa." 

"Lalu apakah kakek akan kukuh pendapat, memba¬ 
wa ilmu kesaktian ke dalam kubur? Lalu apakah guna¬ 
nya, dan apakah kakek tidak merasa sayang? Itulah se¬ 
babnya aku dan isteriku menuntut. Maksud kami, agar 
dapat memfaatkan ilmu kesaktian kakek, dan tidak hi¬ 
lang tanpa bekas." 

"H6h-heh-heh," Jim Cing Cing Goling mengusap-u¬ 


sap jenggotnya, lalu katanya, "Kamu cerdik juga dan 
pandai membujuk kakekmu yang sudah pikun ini. Baik¬ 
lah, alasanmu dapat aku terima. Akupun sedia mewaris¬ 
kan ilmu kesaktian itu kepada anakmu, baik kelak lahir 
perempuan atau laki-laki. Akan tetapi, mungkinkah aku 
masih sanggup menunggu anakmu?" 

"Mengapa tidak? 1 ' sahut Untari. "Bukankah sampai 
sekarang kakek masih gagah dan gesit?" 

"Tetapi apakah engkau tahu akan umurku yang se¬ 
benarnya?" 

"Tanpa diberitahu kakek, mana mungkin aku tahu?" 
Untari tersenyum. 

"Mari, bantulah aku menghitung umurku sekarang!" 
aiak Jim Cing Cing Goling. "Heh-heh-heh, sangkamu a- 
ku ini masih muda? Dulu, ketika Mas Jolang, putera Pa¬ 
nembahan Senopati dinobatkan menjadi raja Mataram 
menggantikan Panembahan Senopati, umurku sudah dua- 
puluh tujuh tahun. Empat tahun kemudian, aku ikut ser¬ 
ia menyerbu Demak untuk mengalahkan Pangeran Puger. 
Setelah dua tahun sebelumnya, penyerbuan Mataram ke 
Demak menderita kegagalan. Jadi kendati ketika itu a- 
ku belum kawin, umurku sudah tigapuluh satu tahun... ." 

"Mengapa tak juga kawin?" tanya Untari. 

"Aih, engkau ini pelupa benar. Bukankah aku sudah 
menceritakan, sejak terbunuh matinya calon isteriku 
I ndang Retnowati, aku menjadi patah hati? Hingga aku¬ 
pun menolak menerima hadiah gadis boyongan dari De¬ 
mak. Tetapi hem, memang nasib. Aku menyesal apabila 
teringat perjalanan hidupku ketika muda. Ternyata aku 
tak kuat berhadapan dengan wajah Limaran yang can¬ 
tik, senyumnya, suaranya, daya pikatnya, hingga aku lu¬ 
pa daratan dan mengkhianati kepercayaan kakang Pra- 
yaguna... ." 

Sduahlah kek, apa yang sudah lama lewat biarlah 
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lalu," hibur Slamet . "Justru lewat iiKU-liku hidup pahit 
yang dialami kakek itu, menyebabkan kakek bertemu 
dengan kami." 

"Heh-heh-heh, engkau pandai menghibur si tua 
bangka," Jim Cing Cing Goling terkekeh senang. "Mari 
kita lanjutkan menghitung umurku. Ketika Mas Jolang 
yang bergelar Panembahan Anyakrawati menjadi raja 
Mataram, apa >ang dilakukan tidak jauh berbeda de- 
nganPanembahan Anyakrakusuma atau Sultan Agung. Dia 
terus menerus berperang melawan Bupati dan Adipati 
yang tak mau tunduk lagi kepada Mataram. Dalam ber¬ 
perang itu Panembahan Anyakrawati memimpin sendiri 
'pasukan Mataram. Lalu peristiwa tak terduga terjadi 
Dalam pasukan Mataram terjadi wabah penyakit menu¬ 
lar. Panembahan Anyakrawati terserang penyakit itu 
pula, lalu wafat, dan tempat wafatnya itu di desa Kra- 
pyak. Akibatnya orang menyebut Panembahan SedaKra- 
pyak (Panembahan yang meninggal di Krapyak)." 

Jim Cing Cing Goling berhenti, menatap Slamet 
dan Untari bergantian. Ketika melihat suami isteri itu 
penuh perhatian, ia meneruskan. "Nah, ketika Panem¬ 
bahan Anyakrawati wafat itu, umurku sudah tigapuluh 
sembilan tahun. Sebagai penggantinya Panembahan 
Anyakrakusuma atau bergelar Sultan Agung. Lamanya 
bertahta di Mataram, tigapuluh dua tahun-. Sejak Sultan 
Agung Wafat setahun lalu, berarti umurku sudah tujuh- 
puluh dua tahun. Dan sambil menunggu anakmu bisa di- 
Jatih, umurku makin bertambah... ." 

"Tetapi kakek pasti bisa. Kiagen Jamus usianya le¬ 
bih seratus tahun. Kakekpun tentu berumur panjang. 
Untari berkata mantap. 

"Heh-heh-heh, tentu saja. Karena engkau belum 
pernah menjadi tua. Tetapi yang tua seperti aku ini 
menjadi amat kuwatir kalau di hari tuanya hanya akan 
menjadi beban orang lain. Dan harapannya ingin mati 
tanpa melewati keadaan macam itu. Hemm, apa pula a¬ 


ku ini, hidup sebatang kara." 

"Tidak! Kakek tidak sebatang kara!" Untari tak se¬ 
tuju. 

"Hai...!" Jim Cing Cing Goling terbelalak. "Apa a- 
1 asanmu?" 

"Kakek memang tidak pernah berkeluarga dan tak 
mempunyai keturunan. Akan tetapi apakah kakek me¬ 
nolak kalau kami mengakui setulus hati, kakek Cing 
Cing Goling sebagai kakekku yang sejati?" 

"Kau... kau... . 

"Ya! Aku tak pernah mengenal kakek baik dari ibu 
ku Sarini, maupun ayahku Prayoga. Karena baik ibu 
maupun ayahku diasuh oleh kakek Ali Ngumar, sebagai 
anak-anak yatim. Nah sekarang, maukah kakek menga¬ 
kui kami sebagai cucunya?" 

"Heh-heh-heh, mengapa tidak?" 

Hampir berbareng Slamet dan Untari menjatuhkan 
diri, berlutut kemudian mencium lutut Jim Cing Cing 
Goling. 

"Bagus, heh-heh-heh, peristiwa hari ini membuat 
hatiku gembira dan bahagia. Sudah, sudah, bangkitlah. 
Ya, kamu cucuku tersayang. Semoga Tuhan mengabul¬ 
kan harapan kita semua, aku masih sempat mendidik a- 
nakmu menjadi seorang yang berguna." 

Lega sekali hati dan perasaan tiga orang ini, sete¬ 
lah masing-masing mengaku sebagai kakek dan cucu. 

Sejak markas besar Muria diserbu dan han«~nr oleh pa 
sukan Mataram yang amat besar jumrahnya dua tahun 
lalu, orang-orang Muria cerai-berai. Secara kebetulan 
Slamet, Untari dan Jim Cing Cing Goling menyelamat¬ 
kan diri bersama. Kemudian mereka membuka tanah un¬ 
tuk hertempat tinggal dan bercocok tanam, tak jauh le¬ 
taknya dengan Gunung Ungaran. Tempat itu dipilih, di 
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samping hawanya cukup dingin juga tanahnya subur. 
Hingga takkan kesulitan mempertahankan hidup, asal 
saja mau menggarap tanah-dan bercocok tanam. 

Sejak mereka membuka tanah untuk tempat ting¬ 
gal dan hidup sebagai petani ini, kemudian beberapa ke¬ 
luarga ikut serta membuka tanah untuk tempat tinggal 
dan bercocok tanam. Hingga di tempat itu hidup bela¬ 
san keluarga yang rukun, saling membantu dan tente¬ 
ram. Jim Cing Cing Goling merupakefn orang tertua di 
pemukiman ini. Semua orang memanggil kakek. Akan 
tetapi semua orang tidak tahu bahwa kakek ini sakti 
mandraguna, namanya seram, tetapi hatinya baik. Na¬ 
mun untuk jangan sampai orang-orang ini salah menger¬ 
ti, Jim Cing Cing Goling mengaku bernama Ki Jong- 
grang. Kemudian tanpa minta persetujuannya lebih da¬ 
hulu, orang menyebut dukuh tempat tinggalnya itu 
Jonggrangan.' 

'O ya, kek, apakah selama ini kakek tidak pernah 
bertemu lagi dengan sahabat-sahabat lama itu?" tanya 
Untari. 

"Heh-heh-heh, bukannya tidak pernah bertemu. Te¬ 
tapi aku sendiri yang selalu menyingkir. Itu pula seba¬ 
bnya aku dikenal orang pandai menyamar dengan beru¬ 
bah-ubah wajah. Aih, sebaiknya jangan mengungkat se¬ 
masa aku muda Bukan saja aku, tetapi juga kamu 
beberapa tahun laiu kamu hidup serba keras. Setiap saat 
berhadapan dengan bahaya dan lawana, salah-salah 
mempertaruhkan nyawa. Tetapi semua itu sudah lewat, 
dan kamu dikenal sebagai petani utun. Heh-heh-heh." 

Mau tak mau Slamet dan Untari juga tertawa. A- 
neh juga rasanya kalau mengenang beberapa tahun le- 
wai. isetika itu setiap hari selaiu Deriiauapan dengan la¬ 
wan dan bahaya. Tetapi sekarang, setiap hari berteman 
dengan cangkul dan sabit. Kendati secara diam-diam se¬ 
lalu melatih diri, akan tetapi semua tetangga tidak se- 
orangpun tahu, bahwa mereka bekas pejuang Muria. Jus- 
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iiu dapat hidup aman dan tenteram ini, kemudian Unta- 
11 hamil. Padahal perkawinan antara Untari dan Slamet 
.■idah lebih dua tahun. Ketika masih sebagai pejuang 
Muria tidak banyak kesempatan diperoleh untuk berbu¬ 
lan madu dan mencurahkan kasih sayang. Semua dikor¬ 
bankan demi tugas dan perjuangan. Walaupun akhirnya 
perjuangan itu kandas, mereka menerima apa adanya. 
Mereka tidak lagi menentang dan memusuhi Mataram, 
il.in tak ingin lagi mengorbankan nyawa tak berdosa se- 
• .ira sia-sia. 

Setelah beberapa jenak mereka berdiam diri, Unta- 
n bertanya, "Lalu, usaha kakek menemukan kakek Ali 
Ngumar apakah berhasil?" 

"Hemm, mengherankan juga." Jim Cing Cing Go¬ 
ling mengeluh. "Aku disebut orang sebagai Jim, sebagai 
lelembut. Akan tetapi sungguh celaka. Sud ah cukup la¬ 
ma aku mencari, tetapi Ali Ngumar seperti hilang dite¬ 
lan bumi. Jangan lagi dapat bertemu, mendengar berita¬ 
nya saja tidak. Aku tidak tahu, apakah - Ali Ngumar' 
sengaja menyembunyikan diri atau sudah meninggal. Te¬ 
tapi harapanku, mudah-mudahan dia memang belum ma¬ 
ti. Ah... aku menjadi heran sendiri... 

"Tentang apa?" tanya Untari. 

"Tentang apa lagi kalau bukan tentang dia itu, 
heh-heh-heh." Jim Cing Cing Goling terkekeh beberapa 
|enak. "Coba kau pikir. Belasan tahun lamanya Ali Ngu¬ 
mar menderita, karena isterinya pergi tanpa pamit, ma¬ 
lah kemudian begitu muncul memusuhinya... ." 

"Ya... aku juga sudah pernah mendengar riwayat hi¬ 
dup kakek itu, yang mengharukan," sahut Untari. "Ne¬ 
nek pergi meninggalkan kakek karena terjadi salah pa¬ 
ham. Tetapi kemudian nenek Ladrang Kuning dapat ru- 
|uk kembali dengan kakek Ali Ngumar, ketika mengha - 
api kakek Sapta Bumi'di Gunung Slamet." 

"Eh... apakah sebabnya kakekku dari pihak ayahku, 



berkelahi melawan kakekku dari pihak ibuku?" Slamet 
kaget dan heran. Tak mengherankan kalau Slamet men¬ 
jadi kaget. Karena selama ini tidak seorangpun berusa¬ 
ha menceritakan riwayat itu. 

"Apakah ayah Swara Manis tak pernah bercerita?" 
tanya Untari. 

Slamet menggeleng, "Belum pernah. Yang aku keta¬ 
hui baru sejarah hidup ayah dan ibu.' Kemudian tak da¬ 
pat menikah, karena ditentang oleh kakek Ali Ngumar." 

"Kiranya yang lebih tepat menceritakan peristiwa 
ini, kakek 3im Cing Cing Goling." Untari mengusulkan. 
"Karena waktu itu kakek hadir pada peristiwa itu." 

"Heh-heh-heh, ceritanya panjang sekali," sahut 3im 
Cing Cing Goling. "Tetapi tidak apalah. Agar engkau 
tahu, akan aku ceritakan juga." 

Kemudian 3im Cing Cing Goling bercerita, bahwa 
waktu itu semua pejuang Muria dan sahabatnya datang 
ke padepokan Hajar Sapta Bumi. Mereka berbondong da¬ 
tang ke sana, untuk menyaksikan perkelahian antara 
Darma Saraya dan Prayoga, memenuhi tantangan Swa¬ 
ra Manis. Akan tetapi perkembangan kemudian, perkela¬ 
hian meningkat antara Ali Ngumar melawan Hajar Sap¬ 
ta Bumi, akibat terjadinya hasutan orang-orang Mata¬ 
ram, yang dipimpin oleh Gendruwo Semanu. 

Perkelahian itu ramai sekali. Kalau saja 3im Cing 
Cing Goling ketika itu pandai bersilat lidah, hingga da¬ 
pat memancing kemarahan Ladrang Kuning, mungkin se¬ 
kali Ali Ngumar kalah. Berkat kepandaian 3im Cing 
Cing Goling memanfaatkan keadaan, dapat mendorong 
kepada Ladrang Kuning untuk membantu Ali Ngumar. 
Akibatnya Hajar Sapta Bumi harus dikeroyok dua meng¬ 
hadapi suami isteri sakti itu. 

"Pertarungan waktu itu sungguh mendebarkan," 
3im Cing Cing Goling menghela napas. "Dan hebatnya, 


kendati dikeroyok dua, Hajar Sapta Bumi masih sanggup 
menghadapi. Ini membuktikan bahwa kakekmu Sapta Bu¬ 
mi memang sakti mandraguna." 

Seterusnya diceritakan oleh 3im Cing Cing Goling, 
bahwa di saat mereka masih berkelahi dan menegang¬ 
kan itu, terjadilah ledakan dahsyat dan tempat perkela¬ 
hian tersebut runtuh. Semua itu terjadi akibat perbua¬ 
tan curang dari Gendruwo Semanu, yang diam-diam me¬ 
mang memusuhi Hajar Sapta Bumi dalam usahanya un¬ 
tuk merebut hati Sultan Agung. Tetapi sungguh berun¬ 
tung, kendati terjadi ledakan dan padepokan runtuh, na¬ 
mun tidak seorangpun orang Muria menjadi korban. Me¬ 
reka pulang dengan selamat. 

Tetapi tiba-tiba 3im Cing Cing Goling berhenti. Ia 
menghela napas panjang, lalu mengeluh. 

"Kakek mengapa kau?" Untari kaget, mengira ka¬ 
kek itu sakit. 

3im Cing Cing Goling mengangkat kepalanya sam¬ 
bil tersenyum, lalu, "Aku tidak sakit. Tetapi aku malu..." 

"Apa sebabnya?" Untari dan Slamet hampir berba¬ 
reng heran. 

"Karena kurang hati-hati, aku terkena racun, lalu 
menjadi seperti gila," sahutnya, "Apa yang aku derita 
persis yang diderita ayahmu, sebagai akibat pengkhiana¬ 
tan kakakmu Untara.'\ 

Untari memandang suaminya penuh arti, dan Sla¬ 
met mengangguk. Mereka teringat peristiwa itu. 

"Itulah sebabnya ketika itu, kendati semua or. ng 
Muria membenci Slamet, tetapi aku tidak! Sebab aku 
sudah dapat menduga, peristiwa yang menimpa diri a- 
yahmu, ada udang di balik batu. Heh-heh-heh-, aku 
menjadi gembira setelah dugaanku tepat. Slamet tidak 
sejahat dugaan orang Muria, tetapi malah sebagai pah¬ 
lawan yang menyelamatkan ayahmu. Kiranya tidak 



- 53 - 


- 52 - 


mengherankan juga, kalau hadiahnya cukup mahal.” 

"Hadiah apa?" tanya Slamet. 

"Hadiah apa lagi kalau bukan isterimu yang can¬ 
tik itu?" 

Meledak ketawa Jim Cing Cing Goling. Slamet dan 
Untari saling pandang penuh arti, sambii ketawa pula. 
Memang pada kenyataannya, sejak semula antara mere¬ 
ka sudah saling cinta. Tetapi ayah dan ibu Untari, Pra- 
yoga dan Sarini selalu menghalangi dan tak setuju. Ka¬ 
rena Slamet diduga sebagai pengkhianat Muria, dan se¬ 
bagai mata-mata Mataram. Tetapi sesudah berhasil 
menyelamatkan Prayoga, dan di tambah lagi dapat 
membuktikan bahwa yang berkhianat Untara sendiri, la¬ 
lu terjadi persetujuan, Slamet kawin dengan Untari. 

Untuk beberapa jenak lamanya, mereka berdiam di- 
'i. Agaknya mereka tenggelam dalam perasaan masing - 
masing, teringat peristiwa lalu. 

Namun suasana itu kemudian dipecahkan oleh Unta¬ 
ri, yang membuka percakapan lagi, "Kek, apakah tidak 
mungkin kakek Ali Ngumar sengaja menyembunyikan di¬ 
ri karena malu?" 

"Malu? Apakah sebabnya?" Jim Cing Cing Goling 
terbelalak. 

"Ah tidak jadi ah," Untari melirik kepada suami¬ 
nya sambil menutupi mulutnya. Diam-diam ia menyesal 
mengapa terlanjur mengemukakan pendapatnya. Ia tadi 
lupa, bahwa bicara soal itu, berarti suaminya terlibat 
di dalamnya. 

Slamet yang dapat menangkap perasaan isterinya, 
tersenyum lalu berkata, "Hem, agaknya engkau takut 
berterus-terang, karena hal itu ada hubungannya de¬ 
ngan diriku? Tidak ada yang perlu disesalkan, justru se¬ 
mua itu sudah kehendak Tuhan, sesuai dengan takdir." 
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Heh-heh-heh, engkau benar," Jim Cing Cing Go¬ 
ling mendukung. "Engkau jujur, memang apa yang su¬ 
dah terjadi tak perlu ditutupi. Tetapi sudah tentu, hal 
ini bisa dibicarakan secara "blak-blakan sesuai dengan 
batas-batas. Tidak kepada umum. Hem, dugaan Untari 
memang mendekati kebenaran. Mungkin juga kakekmu 
Ali Ngumar secara diam-diam pergi lalu bersembunyi, 
akibat perasaan malu, karena Mariam melahirkan anak 
tanpa kawin." 

Jim Cing Cing Goling berhenti sejenak. Sesudah be¬ 
berapa saat mengusap-usap jenggotnya yang panjang, ia 
meneruskan, "Itulah akibatnya kalau orang hanya me¬ 
mentingkan harga diri tanpa mau melihat kenyataan 
bahwa semua manusia di dunia ini tidak sempurna. 
Hemm, kakekmu Ali Ngumar hanya berpegang kepada 
namanya yang sudah termasyur, hingga peristiwa itu di¬ 
anggap menodai, kehormatannya." 

"Memang, setiap manusia memang selalu berusaha 
menghindarkan hal-hal buruk. Akan tetapi kalau Tuhan 
sudah menghendaki, manusia bisa apa? Apakah kalau su¬ 
dah menyembunyikan diri, kemudian menyiksa diri de¬ 
ngan kesedihannya, peristiwa itu dapat dihapus? Tidak! 
Kamu berdua hendaknya jangan meniru perbuatan ka¬ 
kekmu itu, kalau benar menyembunyikan diri karena 
malu. Mengapa? Karena hal itu hanya akan menyiksa 
dirimu sendiri. Yang baik, terimalah percobaan dan tak¬ 
dir Tuhan itu dengan lapang dada dan rasa terima ka¬ 
sih. Jadikan pelajaran agar tidak terjadi hal-hal yang 
tak diharapkan." 

Dua orang muda itu mengangguk-angguk, t tapi ti¬ 
dak membuka mulut. Jim Cing Cing Goling tampaknya 
senang, nasihatnya diperhatikan, kemudian meneruskan, 
"Kau ingat bukan, peristiwa yang menimpa diriku sendi¬ 
ri ini? Karena malu, ketika itu aku nekad membunuh 
diri. Tetapi kekuasaan Tuhan di atas segala-galanya. A- 
ku tidak mati! Lalu aku menggunakan sisa hidupku se 
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baik-baiknya, mengabdikan diri kepada masyarakat." 

"Ya, akupun tidak malu kalau orang menyebut diri¬ 
ku anak jadah," Slamet menyambung. "Apa harus dika- 
ta, justru ketika aku lahir ibuku memang belum kawin? 
Ayah dan ibu tak bersalah. Akupun lahir di dunia ini 
tak bersalah. Katena semua sudah merupakan takdir Tu* 
han, yang tak mungkin dapat dibantah setiap manusia. 
Kalau aku hanya menyedihkan kehadiranku di dunia ini, 
tak lain hanya akan menambah derita saja." 

"Bagus, heh-heh-heh," 3im Cing Cing Goling memu¬ 
ji. "Sudah, sudahlah, jangan kau paksa aku ini terlalu 
penat duduk. Sekarang ijinkan aku pulang. Lain hari ki¬ 
ta sambung lagi." 

"Baiklah kek, tetapi jangan lupa janjimu." Untari 
mengingatkan. 

"Heh-heh-heh, sekali janji tetap janji. Heh-heh-heh, 
bagi diriku malah beruntung. Di saat aku menjadi tua 
renta tak berguna, aku mendapatkan seorang pembantu, 
anakmu itu. Kamu jangan menyesal dan sakit hati, ka¬ 
lau kemudian hari ternyata anakmu nakal, bandel dan 
goblok, tanganku ini masih sanggup menjewer telinga¬ 
nya dan menjiwit lengannya. Tahu?" 

Tanpa pamit lagi kakek itu telah melangkah keluar 
rumah. Slamet dan Untari mengikuti sampai di depan 
pintu. Setelah kakek itu pergi pulang, mereka masuk 
ke rumah. 

Di luar tahu suami isteri muda ini. 3im Cing Cing 
Goling tidak menuju rumah gubugnya, tetapi melangkah 
seenaknya meningglakan Jonggrangan. Tidak seorang- 
pun tahu ke mana akan pergi. Dan setelah jauh dari de¬ 
sa itu, kakek itu bergerak cepat sekali seperti tumbuh 
sayap. 

Pembicaraannya dengan Slamet dan Untari yang 
mengingatkan tentang lenyapnya Ali Ngumar, menyebab¬ 


kan kakek ini kumat akan kebiasaannya sejak sepuluh 
tahun lalu. Kumat sebagai petualang, sulit diikuti jejak¬ 
nya, hanya menurutkan langkah kaki. 

Bagi kakek ini, janjinya dengan Untari masih cukup 
lama. Bayi itu sendiri belum lahir, dan dirinya masih be¬ 
bas dari kewajiban untuk mengasuh. Apakah salahnya di 
saat belum mempertanggung-jawabkan kewajiban ini, 
menggunakan waktu senggang untuk melihat keramaian 
dunia? la ingin melihat perkembangan keadaan. Di sam¬ 
ping itu dalam hati, siapa tahu oleh tuntunan tangan 
Tuhan, dirinya dapat bertemu dengan orang yang dicari? 
Akan tetapi kapan? Tentu saja 3im Cing Cmg Goling 
tak dapat meramalkan. 

Kakek itu mendesah. Untuk beberapa jenak ia ter- 
mangu-mangu, tak jauh dari tempatnya berdiri, terda¬ 
pat sebuah batu sebesar gajah abuh, tingginya lebih dua 
tombak. Mendadak saja kakinya bergerak dan melen¬ 
ting. Dengan gerakannya yang ringan dan indah, tanpa 
kesulitan dirinya telah berdiri di atas batu. 

Kemudian ia melayangkan pandang ma+anya ke 
tempat jauh. Tanpa disadari, tiba-tiba saja ingatannya 
dituntun ke masa silam. Ketika dirinya masih muda re¬ 
maja. Dirinya- termasuk pemuda yang berwajah tampan. 
Itu pula sebabnya dipilih oleh gurunya menjadi calon 
menantu, lustru dirinya merasa terikat sebagai calon 
menantu ini, dirinya terpaksa menolak cinta kasih yang 
tulus dari seorang gadis cantik. Celakanya calon isteri 
itu diculik dan kemudian mati teraniaya oleh Gelang 
Manyunyang. Lalu tanpa sesadarnya, dirinya telah ter¬ 
goda oleh nafsu, menyelenggarakan hubungan ■a;elap 
dengan Limaran, seorang wanita yang sudah bersuami, 
dan justru sahabatnya sendiri. 

"Hemrr, kalau saja ketika itu aku tidak terlalu 
sombong, kiranya aku dapat hidup bahagia dengan Pami- 
katsih," desisnya. "Tentu takkan sampai jatuh ke dalam 
cumbu rayu dan pelukan Limaran. Kemudian membuat 
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diriku, hidup sebatang kara di dunia ini." 

Teringat kepada Pamikatsih, ingatannya segera me¬ 
layang kembali ke peristiwa lebih kurang iimapuluh ta¬ 
hun lalu. Ia terkekeh sendiri teringat peristiwa itu, pe¬ 
ristiwa yang lucu tetapi juga menjengkelkan. 

Hari sudah siang, matahari yang terik membuat di¬ 
rinya kegerahan. Karena itu ketika melihat air sungai 
Kedungbang (di wilayah Sukowati) yang jernih, segera 
terangsang untuk mandi. Ia tidak melihat seorangpun, 
maka tanpa kuwatir ia melepas seluruh pakaiannya. 
Byur, ia segera merendam diri dalam air yang cukup 
dalam. 

Tetapi di saat Teguh Timbul sedang menikmati air 
yang segar itu, melayang seekor burung elang, dan tahu- 
tahu menyambar pakaiannya. Teguh Timbul menjadi gu¬ 
gup. Ia merakup segenggam pasir bercampur kerikil di 
dasar sungai lalu disambitkan. Akibatnya, pasir campur 
kerikil itu menjadi semacam senjata rahasia menyambar 
ke arah burung tersebut. 

Akan tetapi Teguh Timbul menjadi heran dan ter¬ 
belalak. Padir dan kerikil yang disambitkan itu, dengan 
garhpang dapat dikibas runtuh dengan sayap. 

Persltiwa itu membuatnya penasaran. Tanpa mem- 
perdulikan dirinya telanjang bugil, ia melenting tinggi 
untuk memukul elang yang mengganggu ketenangannya itu 
Namun lagi-lagi usahanya gagal. Burung tersebut mele¬ 
paskan kain panjang yang semula dicengkeram, dan se¬ 
cara tak terduga pula jatuh menutup kepalanya. Ia men¬ 
jadi gelagapan, tetapi juga tambah penasaran. 

Teguh Timbul menjadi lupa diri, merasa dipermain¬ 
kan oleh burung. Ia cepat mengambil beberapa butir ke¬ 
rikil dan disambitkan. Tentu saja si burung tidak ingin 
terluka. Ia membuang tinggi sambil mengibaskan sayap 
untuk meruntuhkan serangan itu. Tetapi di luar tahu si 
burung, sekarang Teguh Timbul menyalurkan tenaga 
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sakti, hingga kibasan sayap itu tak dapat meruntuhkan 
kerikil, malah menembus perut. Disertai pekik nyaring, 
si burung terjungkal dan jatuh ke tanah. 

Hatinya lega berbareng bangga telah berhasil mem¬ 
balas burung itu. Ia cepat melompat dengan maksud 
menangkap burung yang telah setengah mati itu. Tata¬ 
pi sebelum maksudnya menangkap burung yang telah se¬ 
tengah mati itu. Tetapi sebelum maksudnya terlaksana, 
terdengar suara bentakan nyaring, suara perempuan, 
"Hai! Siapa mengganggu burungku?" 

Saking kaget dan gugup karena dirinya telanjang 
bugil, Teguh Timbul melompat ke sungai, lalu meren¬ 
dam tubuh. 

Tak lama kemudian muncullah seorang gadis rema¬ 
ja bertubuh semampai. Akan tetapi yang hebat, gadis 
itu mengenakan pakaian dari kulit harimau tutul. Pada 
tangan kirinya terpegang sebuah busur, sedang pada 
punggungnya tampak beberapa batang anak panah. Di 
samping itu, pada pinggangnya masih tampak pula seba¬ 
tang golok pendek bersarung bagus. 

Melihat keadaan gadis itu, secara mudah ia mendu¬ 
ga, gadis ini tentu pemburu atau anak pemburu. 

Si gadis langsung menghampiri burung elang yang 
telah terluka. Ia kemudian berjongkok dan memeriksa. 
Katanya lirih, "Ah... Pangkur, engkau terluka? Ah, un¬ 
tung engkau belum mati. Jangan kuwatir, sesudah aku 
menghajar laki-laki kurang ajar itu ? engkau akan sege¬ 
ra aku obati. Huh, biar kapok dan tidak sombong lagi!" 

Gadis itu kemudian berdiri sambil menatap Teguh 
Timbul. Sepasang matanya menyala, dampratnya lan¬ 
tang, "Hai! Apa sebabnya engkau mencelakai burungku?" 

"Burung itu sendiri yang membuat gara-gara," sa¬ 
hut Teguh Timbul sabar. "Dia mau mencuri pakaianku." 

"Huh! Berapa sih harga pakaianmu? Huh, burungku 
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ini tidak serakus engkau sangka, dan mengambil milik 
orang. Karena engkau sudah mencelakai burungku, 
sekarang rasakan tajamnya anak panahku ini!" 

Tanpa memberi kesempatan orang membela diri, 
gadis itu sudah mengambil sebatang anak panah dari 
punggung. Dengan gerak seorang ahli, anak panah sege¬ 
ra lepas menyerang Teguh Timbul. 

Serangan itu tidak terduga-duga. Semula Teguh 
Timbul tidak menyangka kalau gadis itu benar-benar 
menyerang. Tetapi dalam bahaya tidak cepat membuat¬ 
nya gugup. Ia cukup berpengalaman, dapat membeda¬ 
kan mana anak panah yang bertenaga dan tidak. Benar 
anak panah itu meluncur cepat sekali tak terduga, teta¬ 
pi tidak menerbitkan suara mengaung. Serangan itu ti¬ 
dak dilambari tenaga sakti, dan anak panah itu tidak 
berbahaya. 

Bagaimanapun ia masih muda, menghadapi kesom¬ 
bongan gadis ini menjadi penasaran juga.- Ia tidak beru¬ 
saha menghindar, lalu dengan tenang mengangkat ta¬ 
ngan kanan. Cap, dengan gampang anak panah itu dapat 
dijepit oleh jari tangan dan telunjuk. 

Celakanya gadis itu tambah marah, menyaksikan a- 
nak panahnya dapat ditangkap orang dengari gampang. 
Ia tersinggung dan marah, merasa diremehkan. Karena 
itu dengan penasarannya, gadis ini sudah menyusuli le¬ 
pasnya anak panah secara beruntun. 

Terjadilah hujan anak panah. Untung Teguh Timbul 
tidak gugup. Menggunakan anak panah yang tadi ditang¬ 
kap, ia menangkis hujan anak panah itu, dan tidak seba- 
tangpun anak panah itu sampai ke sasarannya. 

Gadis Itu tambah marah dan penasaran, setelah a- 
nak panah habis dilepaskan, tetapi tidak sebatangpun 
berhasil. Saking gemas, gadis itu sudah mencabut golok, 
ditudingkan kepada Teguh Timbul, lalu mendamprat lan¬ 
tang, "Huh, engkau menyombongkan kepandaianmu. Jika 


memang berani, mari kita bertanding!" 

Melihat sikap gadis yang berandalan itu, diam-di¬ 
am geli juga. Dengan sikap tenang, ia menjawab, 
"Hem, mengapa engkau marah padaku? Bukankah kita 
belum saling kenal, dan aku juga tidak mengganggu diri¬ 
mu?" , - 

"Bah! Banyak alasan! Lekas datang kemari jika eng¬ 
kau memang jantan sejati." 

"Jika engkau memaksa, baiklah aku terima tantang- 
anmu. Akan tetapi silahkan menyingkir dulu, dan beri 
kesempatan agar aku dapat berpakaian." 

Agaknya gadis itu menjadi sadar bahwa orang yang 
merendam diri di sungai itu laki-laki, dan telanjang pu¬ 
la. Mendadak wajahnya berubah merah, merasa malu, 
tetapi mulutnya masih sengit, "Huh, siapa sudi melihat 
dirimu tanpa pakaian? Jangan mencoba untuk kabur. A- 
ku tunggu di bawah pohon randu alas, dan engkau harus 
menebus kesombonganmu." 

"Jangan kuatir. Aku takkan kabur, dan silahkan 
tunggu di sana." 

Gadis itu memutar tubuh, lalu menyambar burung 
elang yang kesakitan. Ia meneliti sejenak, kemudian 
mengambil obat dari sela ikat pinggang. Dengan cepat 
luka itu d obati, dan sesudah itu dibawa pergi menuju 
pohon randu alas. 

Begitu gadis itu menjauh. Teguh Timbul cepat me¬ 
lompat ke darat sambil bergumam, "Gadis berandalan! 
Orang sedang mandi dan bugilk diserang habis-habisan. 
Burung itu sendiri yang membuat gara-gara, tetapi ma¬ 
lah menyalahkan orang lain. Huh, kendati berat, aku 
terpaksa harus menghadapi tantangannya." 

Namun diam-diam pemuda ini juga masgul. Rasa 
gerahnya belum hilang, sekarang dirinya harus menga¬ 
khiri berendam dalam air. 
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Selesai berpakaian, dengan langkah gagah Teguh 
Timbul menuju pohon randu alas. Ia terbelalak. Gadis 
itu sudah menunggu dan siap pula dengan goloknya. Bu¬ 
kan main, serunya dalam hati. 

Kendati terbungkus oleh kulit harimau, tetapi tu¬ 
buh gadis itu tampak ramping, padat berisi dan lekuk 
lekungnya menonjol. Alisnya lentik, rambutnya hitam, 
mulutnya indah, bibirnya merah merekah kendati tanpa 
pemerah bibir. Gadis itu cantik menarik dan akan sela¬ 
lu menarik perhatian setiap laki-laki. Gadis ini tak ka¬ 
lah kecantikannya dengan Endang Retnowati, tunangan¬ 
nya. Sayang sedikit, gadis ini liar dan berandalan. Anak 
siapakah? Anak pemburu? Sulit dipercaya. 

Agaknya gadis itu merasa juga amat diperhatikan. 
Ia menjadi malu dan marah, dampratnya, "Huh, laki- 
laki kurang ajar. Sudah melukai burung piaraanku, seka¬ 
rang matamu memandang orang semacam kucing meli¬ 
hat tikus." 

Hampir meledak ketawa Teguh Timbul mendengar 
ucapan itu. Tetapi ia tidak mau melayani, dan hanya 
tersenyum. 

Merasa tak ditanggapi, gadis itu -makin penasaran. 
Dampratnya, "Laki-laki macam kau ini memang menye¬ 
balkan. Cepat pakai senjatamu dan mari kita bertan¬ 
ding." 

Tetapi Teguh Timbul tetap bersenyum, lalu jawab¬ 
nya sabar, "Maafkan aku. Melayani tantanganmu, sudah 
cukup dengan dua tanganku ini saja." 

"Bedebah busuk!" gadis itu melengking penasaran. 
"Engkau terlalu sombong. Engkau jangan menyalahkan 
aku, kalau golok ini melukaimu." 

Tak sungkan lagi gadis itu sudah menerjang dengan 
goloknya. Serangannya gencar dan gerak tubuhnya lin¬ 
cah. Tetapi Teguh Timbul menghadapi tanpa gentar. 


Gadis ini cukup tangguh, penjagaan dirinya rapat, teta¬ 
pi dirinya yakin sanggup mengatasi dengan tangan ko¬ 
song. 

Setelah serangan yang selalu beruntun selalu luput, 
gadis itu tambah gemas dan penasaran. Hanya mengha¬ 
dapi seorang tanpa senjata, tetapi serangannya tak 
berhasil. Ia segera mengerahkan seluruh kepandaiannya, 
dengan maksud cepat dapat mengalahkan pemuda yang 
sombong ini. 

Ilmu golok gadis itu kuat, .rapat dan gerakannya ce¬ 
pat. Melihat itu ia hati-hati. Sebab menduga, gadis ini 
tentu murid seorang sakti yang mengasingkan diri di hu¬ 
tan sekitar ini. Ia tidak ingin salah tangan, menimbul¬ 
kan salah paham, dan bermusuhan. 

Ia memutuskan, harus dapat menundukkan gadis mi 
tanpa melukai. Maka dengan hati-hati ia melayani se¬ 
rangan lawan. Namun memang tidak gampang. Gerakan 
gadis itu lincah dan gesit. Gadis itu seperti dapat men¬ 
duga maksudnya, hingga tak pernah memberi kesempa¬ 
tan jari tangannya menyentuh golok. 

Kemudian tibalah saat bagus untuk dapat menang¬ 
kap dan merebut golok gadis itu. Ia memancing gerak¬ 
an lawan dengan menyerempet bahaya. Dan ia percaya, 
jari tangannya akan segera dapat menjepit batang go¬ 
lok yang tajam itu. 

"Hai, awas!" tiba-tiba gadis itu berteriak nyaring. 

Berbareng itu Teguh Timbul merasakan sambaran 
angin tajam menyentuh kepala dan lehernya. Ia tak 
tahu siapa yang sudah menyerang dari belakang. Paling 
selamat, dirinya harus membuang diri menghindari se¬ 
rangan. 

"Oh..." serunya tertahan saking kaget. 

Penyerang itu seekor harimau tutul sebesar anak 
lembu. Setelah terkamannya luput, sudah mengalihkan 
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sasaran dan menyerang gadis itu. 

Betapapun ia tak tega kalau gadis itu celaka. Dan a- 
papun yang terjadi, dirinya harus menolong. Secepat ki¬ 
lat ia mencabut pedang pendek, lalu menyabat kepala 
raja hutan. 

Namun kepala bagian belakang harimau itu seperti 
tumbuh mata. Dengan lompatan ke samping, luputlah 
serangannya. Teguh Timbul mengejar dengan tikaman 
ke perut. Tetapi lagi-lagi serangan itu dapat dihindari, 
dan secepat kilat malah membalas dengan terkaman 
dan auman dahsyat. 

Tetapi Teguh Timbul tidak takut. Ia tidak menghin¬ 
dar malah merendahkan tubuh. Harimau lewat di atas 
kepalanya, dan kesempatan itu tak dilewatkan. Dengan 
pedang ia menyambut perut harimau. Tikamannya te¬ 
pat, perut robek, kemudian harimau itu roboh dan mati. 

Secara tak terduga, gangguan harimau itu kuasa 
merubah suasana. Kalau tadi gadis ini marah dan me¬ 
nantang, sekarang berbalik berseri dan tanpa kikuk su¬ 
dah memuji, "Ah, engkau hebat! Tanpa kehadiranmu, te- 
rus-terang tak mungkin aku sanggup mengalahkan hari¬ 
mau itu." 

Teguh Timbul mengamati gadis di depannya ini 
dengan pandang mata menyelidik. Dalam jarak sedekat 
ini, semakin jelas bahwa gadis berandalan ini cantik je¬ 
lita. Diam-diam, sebagai seorang muda, Teguh Timbul 
menjadi kagum juga. 

Belum juga sempa* membuka mulut, gadis itu su¬ 
dah berkata lagi, "Hem, sekarang sudah hampir magrib, 
padahal di depan menghadang hutan luas dan tentu eng¬ 
kau takkan bertemu dengan desa. Sudah tentu engkau a- 
kan kesulitan mendapat tempat menginap, kalau mene¬ 
ruskan perjalanan. Karena itu lebih tepat dan lebih baik 
kiranya, apabila engkau sudi mampir ke rumahku dan 
menginap." 


IlaAimau lewat di ata-i kepalanya, clan kesempatan 
itu tak dileimtkan. Dengan pedang ia menyambut pe- 

fiut harimau. 



Terbentur 2 


-65- 


- 64 - 


Kaget juga mendengar tawanan gadis ini, agar diri¬ 
nya menginap di rumahnya dalam hati merasa heran, a- 
pakah sebabnya gadis yang tadi memusuhi itu, sekarang 
sedemikian akrab dan baik? Mungkinkah tawarannya ini 
ada udang di balik batu yang bermaksud kurang baik? 
Mungkinkah gadis yang tampaknya masih ingusan ini, 
seorang wanita yang gemar memikat laki-laki dengan si¬ 
kap dan ucapannya yang manis? 

Tetapi kalau benar keluarga gadis ini bukan orang 
baik-baik, malah timbul rasa inginnya untuk menyelidik. 
Ingin tahu sejelasnya. Kalau benar jahat, ingin dapat 
merubahnya, kasihan justru gadis ini masih sangat mu¬ 
da. 

Benarkah dugaan Teguh Timbul ini? Kiranya salah. 
Perubahan yang terjadi bukan karena mempunyai mak¬ 
sud buruk. Tetapi gadis ini justru mewakili sikap dan u- 
capan seorang gadis desa. Gadis yang sederhana, wajar 
dan terbuka tanpa prasangka. Dia tadi cepat marah ka¬ 
rena merasa burung kesayangannya diganggu. Akan te¬ 
tapi setelah melihat sendiri, harimau yang besar itu 
dengan gampang dibunuh, menjadi kagum dan tertarik. 
Sebagai gadis yang terbuka dan polos, sebagai gamba¬ 
ran gadis desa, tanpa ragu-ragu lagi ingin bersahabat. 
Kemudian tanpa ragu pula menawarkan, agar pemuda 
kenalan barunya ini singgah di rumah dan sekaligus 
menginap pula. 

Namun Teguh Timbul menjadi kikuk juga oleh ta¬ 
waran itu. Jawabnya agak bimbang, "Terima kasih nona, 
aku akan meneruskan perjalanan saja." 

Gadis itu terbelalak. Lalu, "Meneruskan perjala¬ 
nan? Malam begini? Jangan kuwatir, ibukupun akan me¬ 
nerima kehadiranmu di rumahku dengan senang hati. 
Marilah jangan malu." 

Tanpa menunggu jawaban, gadis itu sudah menge¬ 
luarkan tambang. Teguh Timbul tak enak hati, maka ce¬ 


pat menolong mengikat kaki, harimau yang sudah mati 
itu. 

Karena belum ada kepastian dari pemuda ini, ma¬ 
ka si gadis mendesak, "Bagaimana? Engkau meneruskan 
perjalanan ataukah singgah di rumah kami?" 

Mengingat kalau meneruskan perjalanan memang 
selalu berhadapan dengan bahaya dan serangan bina¬ 
tang buas, dan tanpa diminta gadis ini sudah menawar¬ 
kan jasa baiknya, akhirnya Teguh Timbul memutuskan 
untuk memenuhi ajakan gadis ini sambil menyelidik kea¬ 
daan. Jawabnya mantap, "Baiklah, kalau nona bersedia 
menolong penginapan. Tetapi jauhkah rumah nona?" 

"Ah, tetapi panggilan nona itu kurang menyedap¬ 
kan," celanya. "Sebaiknya engkau memanggil aku adik. 
Lengkapnya adik Pamikatsih, atau boleh juga memang¬ 
gil namaku saja." 

Bukan main, pujinya dalam hati. Baru kenal, gadis 
ini sudah begitu akrab, dan malah minta dipanggil adik. 

"Terima kasih. Namaku Teguh Timbul." 

"Ah, pantas dapat menang melawan harimau de¬ 
ngan mudah.". 

"Mengapa?" 

Pamikatsih tertawa merdu. Lalu, "Teguh Timbul sa¬ 
ma artinya dengan kuat perkasa. Hihi-hiiik... engkau 
memang kuat dan perkasa... ." 

Teguh Timbul ikut tertatwa. Lalu bangkai harimau 
itu diangkat tampak ringan sekali, membuat Pamikat¬ 
sih tambah kagum dan memuji, "Bagus! Hebat! Engkau 
memang benar-benar kuat dan perkasa. Engkau sanggup 
mengangkat harimau yang berat itu." 

Sikap Pamikatsih yang polos dan terbuka ini me¬ 
nyebabkan mereka cepat akrab. Kemudian mereka me¬ 
langkah meninggalkan tempat tersebut, menuju rumah 
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Pamikatsih. 

Tak lama kemudian hamparan sawah dan ladang su¬ 
bur 

Tak lama kemudian di depan tampak sebuah desa 
yang menghijau, dan sekitarnya merupakan hamparan 
sawah dan ladang subur. Pamikatsih menunjuk sebuah 
rumah berdinding batu pada sudut desa dan berhalaman 
luas. Katanya, "Itulah rumahku!" 

Di beranda rumah tampak seorang perempuan sete¬ 
ngah baya, duduk seorang diri. Beranda itu hanya dite¬ 
rangi oleh lampu kecil disebut "ting". Tidak terang, te¬ 
tapi juga tidak gelap. 

"Ibu!" panggil Pamikatsih. "Malam ini kita menda 
pat tamu." 

Ibu Pamikatsih terbelalak menyaksikan anaknya 
berjalan bersama seorang pemuda asing, sambil memang 
gul bangkai harimau. Diam-diam ibu ini kagum juga j 
mengapa sekuat itu pemuda pendatang ini. Ibu tersebut 
tidak menyahut, namun sepassang matanya memperhati¬ 
kan dan seperti menyelidik Teguh Timbul. Sebagai seo¬ 
rang ibu, tentu saja merasa aneh j mengapa gadisnya 
tiba-tiba mempunyai sahabat seorang pemuda. 

Akan tetapi kendati belum merasa kenal, ibu ini 
dapat menutupi perasaan, selaras dengan kebiasaan ma¬ 
syarakat desa yang tanpa prasangka. Sahutnya kemudi¬ 
an, "Tak ada salahnya memberi pertolongan dan tempat 
fnenginap. kepada seseorang sedang melakukan perjala¬ 
nan jauh. Mari, mari silahkan masuk nak. Tetapi eng¬ 
kau jangan kecewa, rumahku jelek dan kotor." 

Agaknya ibu ini berpegang teguh kepada nasihat o- 
rang tua, yang menganjurkan antara lain. Berikan tongkat 
bagi merekka yang membutuhkan supaya tidak tergelin¬ 
cir. Berikan suluh bagi mereka yang dalam kegelapan. 
Berikan seteguk air bagi mereka yang kehausan. Beri¬ 


kan tempat berteduh bagi mereka yang kehujanan. Beri¬ 
kan tempat menginap bagi mereka yang membutuhkan, 
dan sebagainya. Dan biasanya, nasihat semacam ini ma¬ 
sih tetap dipegang teguh dleh orang-orang pedesaan, 
tanpa dilandasi pamrih pribadi. 

Dengan sikap yang menghormat, Teguh Timbul me¬ 
langkah masuk ke beranda, jawabnya sopan, "Ibu, teri¬ 
ma kasih. Di dalam kandang kambingpun kiranya sudah 
jauh lebih patut bagi diriku." 

"Ah, mana bisa engkau merendah seperti itu?" ce¬ 
la Pamikatsih. "Rumahku cukup luas, sedang penghuni¬ 
nya hanya aku dan ibu saja." 

Pamikatsih menatap ibunya. Lalu ia memperkenal¬ 
kan nama Teguh Timbul. Kemudian diceritakan pula 
tentang sepak terjang Teguh Timbul yang tanpa kesulit¬ 
an, dapat mengalahkan si raja hutan. Ibu tersebut me¬ 
muji, menyebabkan Teguh Timbul kikuk. 

Ibu Pamikatsih menatap Teguh Timbul. Lalu, ."Eng¬ 
kau jangan kikuk dan takut-takut di rumah ini, dan ang¬ 
gaplah seperti rumahmu sendiri." 

Lalu ia mengalihkan pandangnya ke Pamikatsih, te¬ 
rusnya, "Asih, antarlah ke kamar belakang. Sesudah itu 
ajaklah makan malam." 

"Tetapi ibu... biarlah aku dan kakang Teguh Tim¬ 
bul mengurus daging harimau ini lebih dahulu." 

Ibunya tidak melarang. Lalu muda-mudi yang baru 
kenal ini, dengan rukun menguliti harimau dan sekali¬ 
gus memotong dagingnya. Kemudian daging harimau itu- 
dibagikan pula kepada para tetangga. 

Malam itu setelah selesai makan malam, mereka 
duduk di ruang tengah. Pada kesempatan ini. Teguh 
Timbul mempunyai kesempatan banyak untuk mengama¬ 
ti, memperhatikan ibu. dan anak itu. Dari kecantikan¬ 
nya, sikap, tingkah laku dan caranya bicara, timbul pe- 
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rasaan tidak percaya kalau .keluarga ini asli dari desa 
ini. 

Ibu setengah baya itu kepada Teguh Timbul mem¬ 
perkenalkan diri bernama Fatimah. 

Karena sejak datang tak juga bertemu dengan a- 
yah Pamikatsih, ia memaksa diri bertanya, "Ayah se¬ 
dang pergi ke mana?" 

Tiba-tiba saja wajah Fatimah berubah oleh perta¬ 
nyaan itu. Sedang Pamikatsih menundukkan kepaJanya. 
Ditanya tentang ayah, ibu dan anak ini cepat teringat 
kepada seseorang yang amat mereka cintai, dan telah 
lama pergi untuk tidak kembali lagi. 

Dugaan Teguh Timbul memang tepat. Keluarga ini 
memang bukan penduduk asli desa Kedawung. Keluarga 
ini datang dari Ponorogo, dan sebenarnya masih keluar¬ 
ga bangsawan pula. Mereka terpaksa meninggalkan ke¬ 
mewahan hidup dan derajat yang tinggi, memilih hidup 
sebagai orang desa, dalam usaha menyelamatkan diri 
dari ancaman orang yang memusuhi. 

Ayah Pamikatsih bernama Raden Mas Marjaka. Dia 
seorang bangsawan, yang selalu mendarma baktikan hi¬ 
dupnya untuk keadilan dan kesejahteraan manusia. Ka¬ 
rena dia seorang yang paling benci kepada kesewenang¬ 
an dan memusuhi segala bentuk kejahatan. Karena se¬ 
pak-terjangnya yang selalu membela keadilan dan kebe¬ 
naran itu, telah berulang kali menyelamatkan manusia 
tak bersalah dari ancaman bahaya. 

Akan tetapi dunia ini memang aneh. Orang yang 
selalu.berbuat baik, malah banyak mempunyai musuh. 
Mereka yang memusuhi tentu saja orang-orang yang 
merasa dirugikan, baik para penjahat maupun mereka 
yang bergelimang dengan kemewahan hidup tetapi dari 
hasil perbuatan terkutuk, memeras rakyat dan berbuat 
sewenang-wenang. Akibat keluarganya selalu terancam 
keselamatannya oleh musuh ini, maka Marjaka memu¬ 
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tuskan meninggalkan Ponorogo. Lalu menyembunyikan 
diri dan hidup di desa Kedawung ini. 

Kendati dalam persembunyian, Marjaka tetap tak 
dapat berdiam diri apabila melihat perbuatan jahat. Di 
tempat barunya ini ja menimbulkan kegemparan-kegem- 
paran.Para jagoan desa yang biasa melakukan kejahatan, 
memeras, sewenang-wenang, merampok dan perbuatan 
jahat lainnya dirobohkan dan sisanya bertekuk lutut. Se- 
bagaia hasil perbuatan Marjaka ini, desa Kedawung dan 
sekitarnya menjadi aman dari gangguan penjahat. Ke¬ 
mudian para pemuda desa malah berduyun-duyun bergu¬ 
ru kepada Marjaka, dan di samping itu banyak pula pen¬ 
duduk yang pindah dari tempat asalnya, memilih hidup 
berdekatan dengan Marjaka. 

Kemudian pada suatu hari, Marjaka menemukan 
seorang laki-laki menggeletak di tanah mandi darah, be¬ 
kas dianiaya orang di pinggir hutan. Laki-laki itu dito¬ 
long, dibawa pulang ke rumah, dirawat dengan tekun ti¬ 
dak bedanya keluarga sendiri. Kendati tidak kenal de¬ 
ngan laki-laki ini, Marjaka menolong tidak tanggung- ■ 
tanggung. 

Oleh perawatan yang tekun dan ramuan obat yang 
mujarab,d alam beberapa hari saja orang itu sudah ham¬ 
pir sembuh. Sudah tentu Marjaka gembira, berhasil me¬ 
nyelamatkan orang ini. 

Akan tetapi pada suatu hari, Marjaka dan Fatimah 
terkejut berbareng heran, karena tiba-ti ba saja orang 
yang ditolong itu menangis. Suami-isteri menduga ten¬ 
tu orang ini merasa bersyukur dapat selamat, tetapi ju¬ 
ga sekaligus menjadi rindu kepada keluarga. Atap mung- 
kan juga orang ini sudah sebatang kara, lalu kuv,'atir a- 
kin hidupnya lebih lanjut. Karena itu suami-isteri ini 
segera menghibur, dan kalau memang sebatang kara, ti¬ 
dak keberatan menumpang di rumah ini sebagai keluar¬ 
ga- 
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Kata-kata suami isteri ini justru membuat orang 
itu merasa tambah berdosa dan makin menjadi tangis¬ 
nya. Sekarang matanya terbuka bahwa Marjaka dan ke¬ 
luarganya merupakan manusia berhati mulia. Apa sebab. 

Tanpa disadari bahwa kehadiran orang ini, sebenar¬ 
nya tidak bermaksud baik. Orang ini bernama Gupito. 
Ia datang sebagai seorang petugas dan pesuruh musuh 
Marjaka, bernama Jamingan dar berdiam di Sumoroto. 
Dahulu Jamingan pernah dikalahkan oleh Marjaka. Da¬ 
lam penasarannya Jamingan pergi berguru kepada seo¬ 
rang guru ilmu kesaktian yang terkenal. Beberapa ta¬ 
hun kemudian ilmunya tambah maju, lalu timbul niat¬ 
nya untuk membalas uendam. 

Tetapi Jamingan kesulitan karena tak tahu lagi di- 
mana Marjaka tinggal. Maka Gupito ditugaskan untuk 
menyelidiki kabar yang tersiar luas, bahwa sekarang 
tinggal di desa Kedawung. 

Dalam usaha menyelidiki agar tidak dicurigai itu, 
ia mencoba melukai diri sendiri, dengan maksud me¬ 
mancing perhatian Marjaka. Karena Marjaka telah ter¬ 
kena!, seorang yang ringan tangan dan murah hati ter¬ 
hadap sesama, dan memberikan pertolongan tanpa pan¬ 
dang bulu. Dengan cara melukai diri sendiri itu, dimak¬ 
sud agar usahanya melaksanakan tugas dapat tercapai 
dengan mudah. 

Namun manusia dapat berihtiar, dapat berusaha, 
tetapi semua ketentuan ditangan Tuhan semata. Oleh 
sikap Marjaka dan Fatimah yang merawat secara tulus 
dan penuh kasih sayang itu, kemudian membuka mata 
dan kesadaran Gupito, lalu dirinya insaf. Ia merasa di¬ 
perlakukan dengan kasih sayang tulus, timbul rasa kesa¬ 
daran tidaklah layak kalau kebaikan ini justru harus di¬ 
balas dengan kejahatan. Akhirnya Gupito berterus-te- 
rang, kehadirannya sebagai petugas Jamingan untuk 
mencelakai keluarga Marjaka sekeluarga. 


Marjaka sekeluarga kaget tetapi juga gembira, 
mendapat, mendapat pengakuan jujur dan keterangan 
berharga ini. Marjaka mengucapkan terima kasih atas 
kesadaran Gupito, dan tentu -saja keterangan ini amat 
bermanfaat bagi Marjaka sekeluarga. 

Setelah Gupito membuka rahasia ini, Gupito tidak 
kembali kepada Jamingan, namun laiu ikut berdiam di 
desa Kedawung ini. Hubungannya dengan keluarga Mar¬ 
jaka menjadi akrab, tidak bedanya keluarga sendiri. Le¬ 
bih lagi dalam menhadapi bahaya ini, Gupito sudah me- 
nyanggupkan diri untuk membantu, dan kalau perlu taK 
segan mempertaruhkan nyawa sekalipun. 

Akhirnya tiba juga saat yang ditunggu dan dikuatir- 
kan. Malam itu ketika Marjaka, Gupito dan Fatimah se¬ 
dang bicara di ruang tengah, terdengar suara derap ku¬ 
da dalam jumlah banyak dan makin dekat. Marjaka curi¬ 
ga dan menduga bahaya telah datang. Tentu Jamingan 
mengerahkan anak buah, datang menuntut balas. 

Marjaka tak menghendaki keluarganya menjadi kor¬ 
ban. Ia cepat menyambar senjata, sebelum pergi berpe¬ 
san agar Gupito menjaga keselamatan Fatimah dan ke¬ 
luarga. 

"Tidak!" Gupito menolak. "Aku harus membantu 
engkau menghadapi para penjahat itu." 

Marjak mencegah, "Jangan! Lindungilah Fatimah 
dan anaknya. Mereka datang kemari, dengan tujuan 
mencari aku. Maka apabila aku sudah menyambut, me¬ 
reka akan puas. Hemm, di samping itu engkau harus 
mau mengerti alasanku, kakang Gupito. Kalau malam 
ini aku tidak kuasa menahan musuh dan mati, aku se¬ 
rahkan sepenuhnya Pamikatsih tentang asuhan dan pen¬ 
didikannya." 

Marjaka berhenti beberapa saat. Sambil menatap 
Gupito, sambungnya, "Kakang Gupito, harapanku me¬ 
mang dapat menghalau lawan. Akan tetapi kalau Tuhan 
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menghendaki lain, mana mungkin dapat membantah? 
Karena itu aku berharap, apabila aku harus mati, asuh¬ 
lah Pamikatsih, agar kemudian hari dapat membalas sa¬ 
kit hati ini." 

Fatimah yang amat mengkhawatirkan keselamatan 
suaminya, berkata, "Kakang, sebaiknya kita pergi saja 
dan kita tinggalkan rumah ini, untuk menyelamatkan di¬ 
ri. Menurut pendapatku, mencari selamat lebih bijaksar 
na daripada bertindak nekat tanpa mengingat kekuatan." 

Marjaka tersenyum, jawabnya, "Engkau benar. Me¬ 
larikan diri merupakan jalan terbaik mencari selamat. 
Akan tetapi engkau harus menyadari, bahwa mereka 
takakan puas sebelum dapat berhadapan dengan diriku. 
Tak urung, kita akan selalu dikejar oleh bayangan keceh 
masan, dan hidup kita takkan tenteram." 

Ia berhenti beberapa jenak, menundukkan kepala 
dan ketika kepala diangkat, ia meneruskan, "Di sam¬ 
ping itu, engkau harus sadar pula, bahwa kepergian ki¬ 
ta akan bisa berakibat buruk terhadap tetangga.” 

"Apakah sebabnya?" Fatimah tak mengerti. 

"Karena orang macam mereka, dalam kecewa dan 
penasarannya akan sanggup bertindak ganas dan memba- 
bi-buta. IVerka tidak menemukan kita, mereka akan 
membunuh dan menyiksa tetangga kita yang tak berdo¬ 
sa. Mereka akan beralasan, semua tetangga tentu tahu 
ke mana kita pergi. Kalau demikian yang terjadi, bu¬ 
kankah kita mencelakan tetangga yang tak tahu apa-a¬ 
pa?" 

Fatimah dan Gupito menghela napas panjang. Mere¬ 
ka menyadari kemungkinan seperti itu. 

"Karena itu lebih tepat apabila aku menyambut ke¬ 
datangan mereka secara jantan.. Mereka harus aku hada¬ 
pi dan aku lawan sampai titik darah penghabisan. Eng¬ 
kau harus sadar dan yakin, bahwa hidup dan mati sepe¬ 
nuhnya di tangan Tuhan. Karena itu kita serahkan saja 
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kepada-Nya. Kalau Tuhan belum menghendaki, tentu 
melindungi." 

Fatimah sudah cukup kenal watak suaminya. Kalau 
sudah memutuskan tak mungkin dapat dibantah lagi. 
Karena itu tanpa bicara lagi Fatimah menyambar Pami¬ 
katsih yang tidur pulas. Lalu didukung dan diajak ber¬ 
sembunyi di dalam lubang tersembunyi dibawah’ tempat 
tidur. Sedang Gupito yang telah menyanggupkan diri un¬ 
tuk melindungi, segera masuk pula ke dalam lubang' per¬ 
sembunyian. 

Tak lama kemudian sudah terdengar suara bentak¬ 
an-bentakan nyaring dan terdengar dencing senjata ber¬ 
benturan. Hati FaFimah tegang dan berdebaran. Dalam 
hati selalu berdoa kepada Tuhan, agar suaminya dilin¬ 
dungi keselamatannya, dan berhasil mengusir penjahat- 
penjahat itu. 

Gupito sendiri juga tegang dan berdebar. Kendati 
Marjaka berilmu tinggi, tetapi berhadapan dengan 3a- 
mingan yang dibantu anak buahnya dalam jumlah ba¬ 
nyak, tentu Marjaka akan kesulitan. Kalau berhadapan 
seorang lawan seorang masih mungkin, Marjaka dapat 
menghalau mereka. Tetapi manakah mungkin hal itu bi¬ 
sa terjadi? 

Ia sudah cukup kenal akan watak dan tabiat 3a- 
mingan dan anak-buahnya. Mereka terdiri orang-orang 
lirik dan curang dalam usaha memperoleh kemenangan. 
Diam-diam ia menjadi kuatir sekali kalau Marjaka cela¬ 
ka. Kuatir Marjaka celaka itu, Gupito berkata, "Adi Fa- 
timah, ijinkan aku pergi membantu suamimu." 

"Tapi manakah hal itu mungkin? Dia bisa marah 
dan malah bisa mengurangi kewaspadaannya mengha¬ 
dapi lawan." 

"Tetapi aku rela mati untuk membela adi Marjaka." 

"Bukan soal itu yang menjadi pertimbangan. Eng¬ 
kau sendiri sudah mengenal wataknya. Sekali bicara 
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tak dapat dirubah lagi. Bukankah dia tadi sudah memu¬ 
tuskan, engkau harus melindungi keselamatanku dan Pa- 
mikatsih? Kalau dia melihat engkau datang, dia malah 
bisa kacau tak tenteram, dan bisa berakibat lebih fatal 
lagi." 

"Tetapi aku tak dapat berdiam diri." 

"Aku mengerti. Tetapi sebaiknya engkau tidak per¬ 
gi." 

Dalam mengucapkan kata-kata ini, suara Fatimah 
menggeletar dan dari sudut matanya menitik air mata. 
Menyaksikan itu ia menjadi tidak tega. Ia hanya meng¬ 
genggam senjatanya untuk menghadapi segala kemung¬ 
kinan dan tanpa membuka mulut lagi. 

Mendadak terdengar langkah beberapa orang ma¬ 
suk ke dalam rumah. Mereka sibuk dan berteriak ramai 
sekali, sambil menggeledah seisi rumah. 

Gupito tegang dan siap-siaga menghadapi segala 
kemungkinan. Dalam usaha membela dan melindungi ke¬ 
selamatan ibu dan anak ini, ia sedia mati. 

Kegaduhan dalam rumah ini terjadi agak lama. Se¬ 
telah usaha mereka menemukan keluarga Marjaka tak 
berhasil, mereka mengamuk dan membantingi seisi ru¬ 
mah. Akan tetapi setelah pasti yang dicari tak dikete- 
mukan, pada akhirnya orang-orang itu pergi. 

Gupito memasang telinga dan menyelidik, untuk 
memperoleh kepastian, orang-orang itu pergi atau be¬ 
lum. Setelah ia mendengar derap kaki kuda menjauh, 
dan kemudian tak terdengar lagi, Gupito cepat melompat 
keluar dari.persembunyian, bergegas menuju halaman. 

Kehadiran Gupito di halaman, disambut oleh pan¬ 
dangan yang menyedihkan. Beberapa sosok mayat meng¬ 
geletak tak bernyawa lagi, dan darah membasahi tanah. 
Kemudian jantungnya terguncang keras ketika melihat, 
Marjaka telah tak bernyawa, dan pada tubuhnya menan¬ 


cap beberapa batang anak-panah. Dari keadaan itu Gu¬ 
pito segera mengerti apa yang terjadi. Dugaannya benar 
Jamingan curang dan licik dalam-menghadapi Marjaka. 
Bukan saja mereka mengerdyok, tjetapi juga mengguna¬ 
kan anak panah, yang dilepaskan dari pohon. Tentu saja 
Marjaka menjadi kesulitan dalam perlawanan. 

Tak dapat dilukiskan betapa kesedihan Gupito saat 
Ini. Lebih-lebih Fatimah, segera menubruk jenazah sua¬ 
minya sambil menangis sejadinya. 

Itulah peristiwa yang telah terjadi tigabelas tahun 
lalu. Peristiwa menyedihkan, yang kemudian menyebab¬ 
kan Fatimah harus hidup sebagai janda dan Pamikatsih' 
tak berbapa lagi. Gupito yang menganggap Fatimah se¬ 
bagai adik perempuannya, selalu membantu kerepotan 
rumah tangga, di samping bertindak sebagai guru Pami¬ 
katsih dalam ilmu kesaktian. 

Mendengar penuturan Fatimah ini, Teguh Timbul 
terharu berbareng gusar. Tetapi semuanya sudah terja¬ 
di, dirinya tak dapat berbuat apa-apa kecuali menyesal. 

Ketika mulutnya sudah hampir terbuka untuk me¬ 
nyatakan perasaannya, tiba-tiba telinganya yang peka 
mendengar suara halus di atas genteng. Ia cepat mem¬ 
beri tanda agar Fatimah dan Pamikatssih berdiam diri. 
Kemudian ia sudah menerobos keluar lewat jendela 
samping. Setiba di luar ia cepat menyelidik. Namun 
sungguh heran. Ia tidak melihat seorangpun. 

Di saat ia sedang celingukan, tiba-tiba merasakan 
sambaran angin tajam menyambar kepala bagian bela¬ 
kang. Otomatis kepala menunduk, dan menyambarlah 
sebatang anak panah lewat atas kepalanya lalu menan¬ 
cap di atas tanah. 

Teguh Timbul heran berbareng kagum. Anak panah 
itu hampir seluruhnya amblas di dalam tanah. Membuk¬ 
tikan bahwa orang yang melepaskan anak panah bukan 
sembarangan, dan sadar pula berhadapan dengan lawan 
tangguh. Meskipun demikian ia bersikap tenang. Ia me- 
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mutar tubuh ke arah anak panah datang, sambil berteri 
ak, "Hai sahabat. Apakah maksudmu mengganggu kete¬ 
nangan' kami dan bersembunyi?" 

Tetapi belum lenyap gema suaranya, sesosok tubuh 
yang ringan melayang dari dahan pohon. Tanpa membu¬ 
ka mulut, orang itu sudah melancarkan serangan, me¬ 
mukul uluhati dan mencengkeram pundak. 

Teguh Timbul tidak gugup. Ia menghindar ke sam¬ 
ping sambil' mengangkat tangan membalas memukul. Te¬ 
tapi orang itu menangkis, disusul serangan lagi ke arah 
bagian tubuh yang lemah. 

"Hai, siapa kau! bentak Teguh Timbul sambil mela¬ 
yani. 

Namun orang itu tak mau menjawab, dan terus 
menghujani serangan bertubi-tubi. Terjadilah perkelahi¬ 
an sengit bertangan kosong. Gerak serangan dan perta¬ 
hanan lawan itu amat mantap. Tetapi Teguh Timbul ti¬ 
dak gentar. Betapapun cepat gerakan lawan, ia dapat 
mengukur bahwa dirinya masih menang setingkat dalam 
tenaga sakti. 

Tampaknya orang tersebut menjadi gemas sekali, 
sesudah berkelahi cukup lama, tetapi tak juga berhasil 
menundukkan lawan. Dalam kalapnya orang itu sudah 
mencabut golok, lalu membacok Teguh Timbul. Namun 
pemuda ini tidak gentar dan tetap melawan dengan 
tangan kosong. Ia menggunakan kegesitannya bergerak, 
sehingga serangan lawan hanya menyambar angin. 

"Tahan!" tiba-tiba terdengar teriakan nyaring, teri¬ 
akan dari Pamikatsih.yang keluar rumah bersama ibu¬ 
nya. Gadis itu bergerak gesit menghampiri orang terse¬ 
but. Kemudian, "Hai, kau! Paman Gupito!" 

Teguh Timbul kaget. Masih jelas dalam ingatannya, 
Fatimah tadi menyebut nama Gupito sebagai guru Pa- 
mikatsih, setelah ayahnya meninggal. Cepat-cepat ia 
membungkuk memberi hormat, . katanya ramah, "Maaf- 
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A lanun orang itu tak mau menjawab, dan teriu 
me.nqhujani serangan ber tubi- tubi. Terjadilah per¬ 
kelahian sengit bertangan kolong. 
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kan aku paman."' 

"Ha-ha-ha," Gupito ketawa. "Engkau benar-benar 
hebat anak muda. 3angan salah paham, aku memang 
sengaja memancing engkau keluar, untuk menguji ke¬ 
mampuanmu. Celakanya aku si tua bangka ini memang 
goblok. Maksudnya menguji malah diuji. Ha-ha-ha, sia¬ 
pa namamu-?" 

Pamikatsih mendahului memperkenalkan, "Paman, 
dia bernama Teguh Timbul. 

"Aku baru berkenalan siang tadi paman," kata Pa¬ 
mikatsih lagi. "Semula aku marah karena dia melukai 
burjngku. Lalu dia aku tantang berkelahi. Aku bersenja¬ 
ta dan kakang Teguh Timbul bertangan kosong, tetapi 
aku tak mampu berkutik. Tiba-tiba seekor harimau me¬ 
nyerang, untung dia hebat paman, dia dapat mengalah¬ 
kan dan membunuh harimau tutul dengan gampang.? 

"Ah... engkau memalukan aku..." Teguh Timbul me¬ 
nundukkan kepala, malu. 

"Ya, akupun mengakui masih kalah denganmu, a- 
nak muda," tambah Gupito. 

"Anak Teguh Timbul menjadi tamu kami malam 
ini," kata Fatimah. "Mari kita masuk ke rumah." 

Mereka kemudian masuk ke dalam rumah. Setelah 
duduk, perhatian Gupitoo selalu tertuju kepada Teguh 
Timbul, masih muda tetapi perkasa. 

"Kalau tak dilarang, bolehkah aku bertanya asalmu 
dan juga gurumu?" tanya Gupito. 

"Aku yang rendah ini berasal dari Bulukerto Wono¬ 
giri, paman. Sedang dalam perjalanan pulang, setelah 
memenuhi perintah guru. Ak an tetapi..." Teguh Timbul 
meragu sejenak. Sebentar berpikir, lalu, "Maafkan aku 
paman, aku belum lulus dari pendidikan. Guru melarang 
diperkenalkan kepada siapapun." 


"Ya, akupun tak dapat memaksa," desah Gupito. "Se- 
tinggi itu ilmumu, tetapi oleh gurumu dinyatakan be¬ 
lum lulus. Betapa engkau akan menjadi pemuda perkasa, 
satu atau dua tahun lagi." 

"Ah, paman terlalu memuji," Teguh Timbul meren¬ 
dahkan diri. "Kalu paman tak mengalah, manakah mung¬ 
kin aku dapat melawan?" 

Gupito membelalakkan mata, lalu, "Aku bicara se¬ 
benarnya anak muda, dan engkau jangan berusaha me¬ 
rendahkan diri. Dengan senjata, aku tak juga dapat 
mengalahkan engKau. Ini menjadi bukti ketinggian ilmu¬ 
mu saat sekarang ini." 

'Aku juga tak meiagukan kemampuannya, paman," 
sambjng Pamikatsih. 

"Adi Fatimah," tanya Gupito. "Apakah engkau su¬ 
dah menceritakan tentang sebabnya Asih tak berayah 
lagi?" 

"Ya, aku tadi sedang bercerita, ketika tiba-tiba a- 
nak Teguh Timbul keluar, lalu berkelahi dengan eng¬ 
kau." Fatimah menerangkan. 

"Bagus. Itu memang tepat." 

"Apakah sebabnya paman?" 

"Maksudku, agar tahu keadaan." 

Tetapi mengapa sebabnya dalam minggu-minggu 
akhir ini, engkau jarang kemari?" tanya Fatimah. 

"Inngan kuatir, aku takkan menegakan kalian." Gu- 

menjelaskan. 

'Taman ke mana saja?" tanya Pamikatsih. 
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"Ada beberapa haJ penting yang harus aku perhati¬ 
kan." 

"Tentang apakah?" 

"Kemudian hari engkau akan tahu sendiri, Asih. Se¬ 
karang belum waktunya aku beritahukan." 

"Ah, paman, mengapa engkau berteka-teki?" 
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